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PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP AMALIAH
KEAGAMAAN SISWA DI SMA NEGERI I PALANGKA RAYA

ABTRAKSI

Pendidikan agama islam sangat diperlukan dalam rangka me-
wujudkan manusia yang bertagwa kepada Allah SWT. Dengan adan -
nya pendidikan agama islam di SMA Negeri I Palangkaraya yang
diharapkan siswa dapat merealisasikan kegiatanya dalam bentuk
amaliah keagamaan sehari-hari.

Pendidikan agama islam di SMA.Negeri ] Palangkaraya meru-
pakan pelajaran pokok yang mempelajari agama islam yang menca-
kup bidang amaliah keagamaan seperti : Mengerjakan Shalat, pu-
asa, mengeluarkan zakat dan membaca Al Qur'an.

Signifikasi penelitian ini adalah ingin mengetahul : Apa-
kah ada pengarulm.pendidikan agama islam terbadap amalliah keaga-
maan siswa di SMA Negeri I Palangkaraya.

Bertolak dari rumusan masalah di ataes, dirumuskan hipotesa
sebagai berikut : " Semakin baik pelaksanaan pendidikan agama
islam di SMA Negeri I Palangkaraya, semakin baik pula amaliah
keagamaan siswa". ;

Populasi penelitian 385 siswa. Dari jumlah tersebut dita-
rik sampel sebanyak 15%,yaitu 388 X 15% = 57, yang penulis busx
latkan keangka puluban menjadi 60 siswa. Adapun sebagai infor-
masi dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah beserta dewan
guru SMA Negeri 1 Palangkaraya yang beragama islam,

Untuk memperbléhtdatalyangsbarkaitan dengan pengaruh pen-
didikan agama islam di SMA Negeri ] Palangkaraya terhadap ama-
liah siswa, dilakukan dengan cara mengelompokan 2 (dua) jeni s
data yaitu, data tertulis dan data yang tidak tertulis.

Untuk meneari data dilapangan digunakan bebrapa teknis ya-
itu ; Observasi,angket, wawancara, dukumenter, terjun langsung
agar tekmis yang satu dengan yang lainya saling mendukung, mem-
perkuat dan melengkapi pengumpulan data,

Untuk menguji hipotesa dalam penelitian ini, dilakukan
dengan menggunakan rumus korelasgi antara variabel X dan Y.
Dari perhitungan rumus dapat diketahui hasilnya sebagai beri-
kut:

- Bentuk hubungan pengaruh antara variabel pelaksansen
pendidikan agama islam di SMA Negeri I Palangkaraya dengan
variabel amaliah keagamaan siswa, telah diketahui r=0,87,maka
dapat dinyatakan bahwa dua variabel tersebut mempunyai hubung-
an pengaruh yang cukup kuat,

- =~ lMengenai uji tingkat signifikasi nilai r, dapat diketa-
hui perbandingannya t hit +t (n -~ 2) ini berarti antara dua
variabel pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMA Negeri I
Palangkaraya dengan amaliah keagamaan siswa, terdapat hubung-
an pengaruh pada tingkat signifikasi 1%, ini dapat diartikan
bahwa tingkat bubungan tersebut sangat berarti. '



BAB 1

A; Latar Belakang Masalah

Sistem.Pandidikan Nasional merupakan salah satu dari
pembangunan nasional, vyang mempunyai peranan sentral
dalam mencapai tujuan pembangunan nasional, khususnya
dibidang spirituial. Sebagaimana telah diamanahkan dalam
ketetapan MPFR No : II/MFR/71993 tentang Garis—garis Besar
Haluan Negara (GBHN) tabhun 1993-1998, mengenai azas

pembangunan nasional dinyatakan :

"S8egala usaha dan kegiatan pembanguan nasional
dijiwai, digerakan dan dikendalikan oleh keimanan
dan ketagwaan terhadap Tubhan yang maha Esa sebagal
nilai.  luhur yang menjadi landasan spiritual, moral
dan etik dalam rangka pembangunan nasional sebagai
pengamalan Pancasila." (GBHN, 1993 : §0) /../

',

Kemudian pada arah PJPT 11 point 14 dinyatakan pula:

"Pembinaan anak, remaja, dan pemuda sebagal generasi
penerus bangsa diarahkan untuk mengembangkan sikap
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur budaya bangsa,
sikap keteladanan dan disiplin dalam bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara yang harus dilaksanankan
sedini mungkin dilingkungan keluarga, di sskolah dan
di lingkungan lainnya." (BGEHN, 1993 : 93) / _ [ - )

> L3

Azas dan arah pembangunan di atas, mengikat terhadap

semua kegiatan pendidikan terutama pendidikan agama.
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Itulah sebabnya mengapa pemerintah malal%i U#danq—Undang
Pendidikan terbarunya meletakkan dan §menitikberatkan
bidang studi agama Islam sebagai kelompok bidang studi
dasar pada setiap sekolah, yang bertujuan untuk mening-
katkan kualitas iman dan tagqwa bagi semua siswa.

Suatu kenyataan pada akhir—-akhir ini banyak siswa
vang terlibat dalam kelompok yang Jjustru bertentangan
dengan ajaran agama Islanm, seperti siswa sering mengabai-
kan pelaksanaan amaliah keagamaan, seperti shalat, puasa
dan baca Al-Qur’'an yang akan berakibat lebih cenderung
pada perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma agama
Islam. Keadaan semacam ini tentu saja ;ering menimbulkan
kerawanan sosial, sehingga dapat menghambat pembangunan
bangsa. Melihat kenyataan semacam ini maka sangat diper-
lukan Jjiwa dan mental yang mantap dengan cara memberi
pembinaan yang berkesinambungan dari semua pihak.

Dalam kuntaks. ini, maka usaha-usaha yang hendak
dicapai oleh pemeriﬁtah, yakni kearah peningkatan sumber
daya wmanusia, khususnya dalam bidang pendidikan agama
Islam, hendaknya senantiasa diarahkan kepada pembangunan
untuk memenuhi kapentingin dan aspirasi para siswa yang
dapat mempengaruhi terciptanya pribadi muslim dan terben-
tuknya warga negara yang baik, beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT.

Melihat pentingnya pendidikan agama Islam di atas,

maka perlu ditingkatkan pelaksanaannya agar siswa benar




benar memiliki ilmu-1lmuw agama yang mantap, yang nantinya
dapat mempengaruhi sibap dan  amaliah  kKeagamaan sisewa
sehari-hari.

Dalam hal ini NAllah SWT berfirman dalam Al Fure " an

surat At-taubat, ayalt 1232, Wy I;ac:r'bu.rly,i. "a“h.\q]-:'l.l Loy L~

A Y .

“;L/“’ ;% e iq;\‘_{\\’ o\~ N ,5\ V@ Lalgs
\Cs 9, - |

"fffj-};’_i),ﬁ/o:?\g\ u,.) ‘Lx/‘\& (P«f mﬂu”/)S

“ P o 00 ara [ -
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"Tidal: sepatutnya bagl :'m ang mubmin  itu pergl
sonuanya (koenedan perang) , mengapa Lidall pergi darid
tiap aolongan diantara mereka beberapa orang  unbul
menperdalam  pongebahuwan  mereka Lenbtang  agama  dan
untulk  memberi  poringatan  kepada Roaounya apabila
mereka  telah  Lembali  kepada-Nya, supaya meerka
menjaga diri" (Depag R, 1980 @ 700)

bt ¢

Rerdasarka ayat di atas jelaslah bahwa bhoetapa  pent-
ingnya bagi seseorang unluk memperdalam Llmoae dlma agama,
yvang akan mempengaruhi tarbhadap sikap  dan pelaksanaan
amaliah keagamaan yang alian dapat mencerminkan nilai-
nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hart.

Oleh  karena itu pelaksanaan pendidiloan agoma Lol ian

di  sekolah khususnya oi SHMA Negeri I Palangbaraya,  heos

daknya dapat diaktualisasikan dalam rangla prembangunan
dan pembinaan pelaksanaan amaliah keagamaan, agar  SLhswa

lepili beradap, bukan saja hubungannya dengan Eeluarga,
masyarakal, dan bangsa, akan teltapl tenbtu saja dengan sang

Fencaipta.



Dengan demikian terwujudlah siswa yang lebih baik
dan dapat menghayati ajaran—ajaran agama Islam, sehingga
dapat berguna bagi masyarakat bangsanya sebagal generasi
penerus estafet dan tonggak bangsa yvang bertanggung jawab
dalam mengisi dan melanjutkan pembangunan pada masa

sekarang dan yang akan datang.

B. Rumusan Masalah.

Bertolak dari latar belakang di atas, maka permasa-—
lahan penelitian ini, berkisar antara hubungan pengaruh
pendidikan agama Islam, dengan amaliah keagamaan siswa
SMA Negeri I palangkaraya.

Fermasalahan tersebut, dapat dikemubkakan sebagai
berikut :

1. Apakah ada pengaruh tentang pelaksanaan  pendidikan
agama Islam di SMA Negeri I Falangkaraya, terhadap

amaliah kegamaan siswa sehari-hari.ge

-

S

. Eagaiman&-hubyngén pendidikan agama Islam ‘dengan--

amaliah keagamaan @iswda.,

C. Tujuan dan Kegunaan Fenelitian

Adapun tujuan dari penelitian inil adalah sebagal beri-

kut
1. Untuk mengetahul ada tidaknya pengaruh pelaksanaan
pendidikan agama l[slam di SMA Negeri T Palanglkarava,

terhadap amaliah kegamaan siswa sehari-hari.



2. Untuk menguji NubUKgan antara pengaruh
pendidikan agama Islam terhadap amaliah keagamaan

siswa SMA I Palangkaraya.

Mengenai kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pokok -po-
kok pikiran yang positif terhadap pembentukan tingkah
laku siswa khusus dibidang amaliah keagamaan sehari -
hari melalui pendidikan agama Islam.

2. Penelitian ini ddharapkan dapat ilmiah kepada masya--
rakat, tentang berpengaruh tidaknya pendidikan agama

islam, terhadap amaliah keagamaan siswa di SMA Negeri

I Palangkaraya.
D. Perumusan Hipotesa
Berdasarkan kerangka teori berpakir di atas maka
dalam penelitian ini dapat ditulis hipotesanya sebagal
berikut :

1. Terdapat pengaruh pelaksanaan pendidikaa agama Islam
di SMA Negeri I Palangkaraya terhadap amaliah keagama-
an siswa sehari - hari.

2. Semakin baik pelaksanaan pendidikan agama semakin ba-

ik pula amaliah keagamaan siswa di SMA Negeri I  Pa-

langkaraya.



E. Konsep dan Pengukuran

Pengertian-pengertian dan batasan—batasan istilah
yang digunakan dalam rangka penelitian ini, adalah seba-
gai berikut:

1. Pengaruh ialah sesuatui yang timbul dari seseorang,
benda dan sebagainya, diamana dia mempunyai kekuatan
terhadap seseorang atau benda yang lain.

2. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan
dan asuhan terhadap anak didik secara sadar dan site-
matis dalam membimbing, anak didik melalui ajaran
agama Islam, agar menjadi dewasa baik jasmani maupun
rohaninya untuk redamaian, keselamatan selanjutnya.
amaliah keagamaan siswa adalah segala sesuatu yang
dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan berupa
ibadah secara khusus kepada Allah menurut ketentuan
agama Islam.
vang dimaksud amaliah dalam penelitian ini penulis
batasi hanya bekisar tentang amaliah, shalat, berpuasa
dan membaca Al-Qur’an.

Adapun untuk mengukur apakah pendidikan agama Islam
yang dilakukan atau dilaksanakan di SMA Negeri 1 Falang-
karaya berpengaruh atau tidak terhadap amaliah siswa
dapat dirinci sebagai berikut :

1. Untuk mengukur baik tidak pelaksanaan pendidikan agama
Islam yang dilaksanakan di SMA Negeri I Palangkaraya

adalah @



Dinilai baik dan akan diberi skor 4 (empat)

apabila :

- Tenaga guru pendidikan agama Islam sangat memadail
(diatas dua_orang quru) .

- Latar belakang pendidikan guru agama Islam sesual
dengan propesinya (Ilmu Tarbiyah).

~ Terjalin suatu kerja sama yang baik antara guru
agama dengan Kepala sekolah, orang tua siswa dan
siswa itu sendiri.

- Sarana dan fasilitas cukup memadai.

- Dan melaksankan proses pengajaran yang SESUAL
dengan ketentuan yang berlaku yaitu @ menyampai-
kan materi sesuai dengan kurikulum, meamilih
netade dan menggunakan alat pelajaran yang sepsual
serta mengeriakan administrasi pengajaran dengan
baik (membuat satuan pelajaran, program, daftar
nilai, batas pelajaran pada setiap semester)

Dinilai sedang dan akan diberi skor 3 (tiga) apabi-

la @

-~ Tenaga guru pendidikan agama Islam kurang memadail
(di bawah dua orang).

~ Latar belakang pendidikan’ guru agama Islam kurang
sesual dengan profeéinya (bukan dari sarjana ilmu
Tarbiyah) .

- Kurang terjalin dengan baik kerja sama antara

guru agama [slam dengan Kepala sekolah, orang tua



siswa dan siswa itu sendiri.

- Barana dan fasilitas kurang memadai.

Dan kurang teratur dalam melaksanakan proses
pengajaran yaitu kadang—kadang saja dalam

menyampaikan materi berpedoman pada kurikulum,

dalam memilih metode dan menggunakan alat pelaja—
ran tidak ;elalu sesuai, dan kadang-kadang saja
membuat administrasi pengajaran seperti i Satuan
Pelajaran, program batas pelajaran, daftar nilai

pada setiap semester.

Dinilai tidak baik dan akan diberi skor 2 (dua)

apabila =

Tenaga guru pendidikan agama Islam tidak memadai
{tidak ada guru agamanya)

Latar belakang pendidikan guru agama Islam tidak
sesuai dengan profesinya {(tidak berijazah).

Tidak terjalin hubungan kerjasama antara guru
agama Islam dengan kepala sekolah, orang tua
siswa dan siswa itu sendiri.

Sarana dan fasilitas tidak memadal (tidak ada).
Dan tidak teratur dalam melaksanakan proses
pangajaran yaitu 3 dalam menyampaikan materi
tidak berpedoman pada kurikulum, tidak pernah
menggunakan metode dan alat mengajar dengan
tepat, dan tidak pernah mengerjakan administrasi

mengajar.
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2, Selanjutnya untuk mengukur baik tidaknya amaliah
keagamaan siswa dalam kehidupan sehari-hari adalah
sebagai berikut :

1. Amaliah keagamaan siswa dikatakan baik dan akan
diberi skor 4 (empat) dengan indikator sebagai
berikut :
a,Amaliah ibadal shalat

- Fardhu 5 kali sehari semalam.
- Belalu mengerjakan shalat tambahan (shalat su-
ﬁat) yaitu 7 kali satu bulan.
- Yedalu mengerjakan shalat dengan berjamaah T-
kali satu bulan.
b, Amaliah ibadah puasa
- ;badah puasa ramadhan selalu dikerjakan sebu-
lan penuh (kecuali yang berhalangan).
- sering melaksanakan puasa sunah 10 kali lebih
satu bulan,
c. Tadrisul gur'an
- Mampu membaca al quran dengan baik,
- sering membaca al quran 7 balaman dalam satu

bulan.
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2. Amaliah keagamaan siswa dinilai cukup baik dan akan
diberi skor 3 (tiga) dengan indikator sebagai beri-
kut
a, Amaliah ibadah shalat

- Ibadah shalat fardhu 5 kali sehari semalam (ka -
dang-kadang ditinggalkan dengan sengaja dan ti -
dak berhalangan apapun.

- Kadang-kadang mengerjakan shalat sunat (kurang
7 kali dalam 4 piian .

- Kadang-kadang mengerjakan shalat berjamaah ( 1 -
kali kebawah dalam 1.n41gg.;, -

b.-Amaliah ibadah puasa.

- pelaksanaan ibadah puasa ramadhan belum lengka p
1 bulan penuh,

- ™adang-kadang saja melaksanakan ibadah puasa su-
nat (kurang dari 10 kali dalam 1 bulan),

c. Tadrisul quran
- ®urang mampu membaca A] quran,
-~ hadang-kadang membaca Al quran (kurang dari 7

halaman dalam sebulan),

3). Amaliah keagamaan siswa dinilai kurang baik dan akan
diberi skor 2 (dua) dengan indikator sebagai beri-

kut
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a, Amaliah ibadah shalat
- Tidah pernah melaksanakan shalat fardhu,
- Tidak pernah melaksanakan shalat tambahan (sunat),
- Tidak pernah melaksanakan shalat dengan berjamaah,
b. Amaliah ibadah puasa
- Tidak pernah melakukan ibadah puasa bulan ramadhan,
- Tidak pern ah melaksanakan ibadah puasa sunat,
¢, Tadrisul Quran

- Tidak mampu membaca Al Qur'an.



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Sebelum dikemukakan tentang pengertian pendidikan
agama Islam, dengan secara luas, maka terlebih dahulu
penulis kemukan tentang pendidikan, dan agama Islam.
1. Pengertian Pendidikan
Ferkataan pendidikan berasal dari kata dasar didik,
yvang artinya memelihara dan memberi latihan (ajaran
pimpinan). Dalam dunia pendidikan, istilah pendidikan
Juga disebut "Paedagogik", (paeda : anak, dan agogik
artinya saya membimbing atau memimpin).
Untuk memperjelas rumusan pengertian, berikut ini
dikemukakan definisi dan pendapat para ahli :
a. Jhon Dewey
"pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan—
kaecakapan fundamental secara intelektual dan emo-
sional kearah alam dan sesama manusia ", (Zahara
ldris, 1986 : 9)
b. M.Ngalim Purwanto:
"Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam
paergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin perkem-
bangan jJasmani dan rohani kearah kedewasaan".

(Ngalim Purwanto, 1987 : 11)

1z
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|
€. Zahara Idris i
|

1

i
"Pendidikan ialah serangkaian kegiatan komunikasi

yang bertujuan antara manusia dewasa dengan anak
didik secara tatap muka atau dengan menggunakan
media dalam rangka memberikan bantuan terhadap
perkembangan anak seutubhnya, dalam arti supaya dapat
mengembangkan potensinya sémaksimal mungkin  agar
menjadi manusia dewasa yang bertanggung Jjawab".

(Zahara Idris, 1986 : 10)

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan pada dasarnya usaha sadar dalam mengem-
bangkan rohani dan jasmani anak didik ke arah kedewa—
saan.

2. Pengertian Agama Islam

Dalam kamus istilah agama, penegritian agama ini
dinyatakan sebagai berikut : "Agama ialah Qjaran/ kepear-
cayaan yang mempercayai pada satu atau beberapa kekuatan
ghaib yang mengatur dan menguasai alam manusia dan jalan

hidupnya dunia maupun akherat kelak ". ( Shodiq, 1983
-~
147) o 27 SR

p

Adapun perkataan Islam, menurut Drs. Sidi Gazalba
mengatakan, sebagai berikut : " Kata Islam ialah, kata
jadian arab vyang asalnya dari jadian : aslama, asal
katanya ialah salima, berarti seejahtera, tidak tercela,

tidak Dbercacat, selanjutnya salim dan silam artinya,

kedamaian". (8idi Bazalba, 1987 : 121)
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Dalam kamus istilah agama, pengertian Islam disebut
sebagai berikut: "Islam adalah agama Allah yvang
disyari atkanNya sejak Nabi Adam as. sehingga Nabi Muham-
mad saw, kepada umat manusia". (8idi Gazalba, 1987 : 122)

Raerdasarkan uraian di atai, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam ialah usaha-usaha secara sadar dan
sistematis dalam membimbing anak didik melalui ajaran
agama Islam, agar menjadi dewasa baik Jjasmani maupun
rohaninya untuk kedamaian dan keselamatan hidup selanjut-

nya.

AN fe —p
/9 Lt =

Menurut Ahmad D. Marimba “"Pendidikan agama Islam
adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
hukum agama Islam, menuju kepada terbentuknya kepribadian

yang utama menurut ukuran ajaran Islam.

B. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Diantara tujuan pokok pendidikan agama Islam adalah,
membetqk kepribadian, dalam hal ini kepribadian siswa
agar dapat lebibh menumbuhkan ketakwaan kepada Allah SWT.
Tujuan ini selaras dengan tujoan pendidikan Nasion-
al, sebagiamana télah dinyatakan dalam GBHN bahwa, Tujuan
Nasional adalah :
Pendidikan nasional berdasarkan Fancasila beftujuan
untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa Tuhan Yang Maha

Esa, berbudi pekerti lubhur, berkepribadian, berdisi-
plin, cerdas, terampil serta sehat Jjasmani dan

rohani”. (GBHN, 1993 :90) }LQ(» 9,(,



Dari tujuan pendidikan nasional di atas, Jjelas
sakali bahwa pada dasarnya tujuan pendidikan agama I=slam
adalah merupakan Jjenjang dari tuwjuan hidup sesearang,
Ehususnya umat islam., yaitu agar setiap muslim mendapat
kebahagian dan keselamatan di dunia hingga akherat.

Adapun untuk mencapai kebahagian tadi, salah satu
diantaranya, dapat ditempuh melalui pendidikan agaﬁa
Izslam, dengan cara menghayvati., mengamalkan dan memahami

isi ajarannya.

C. Fungsi Fendidikan Agama Islam

Berbicara mengenai pendidikan, tentu saja tidak bisa
untuk tidak membicarakan fungsinya. Masalah fungsi atau
peranannya merupakan fokus utaﬁa yvang harus dibicarakan
dalam penelitian ini.

Apabila berbicara mengenai fungsi pendidikan bagi
setiap umat, tentu bukanlah suatu hal yang baru. Sebagal-
aman vyang telah dikemukakan pada bab pendahuluan, bahwa
pengembangan dan pembentukan tingkah laku siswa yanga
dapat menstranformasikan nilai-nilai agama kepada individ
muslim dimanapun berada, dapat dilakukan melalui pendidi-
kan. khususnya pendidikan agama.

Melalui pendidikan agama Islam, para siswa akan
tertanam  Jjiwa agama, yang akan mempengaruhi terhadap
segala tingkah laku dan perbuatannya.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pendidi-
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kan agama Islam berfungsi untuk membina dan mengembangkan
ajaran—ajaran agama dalam rangka membentuk tingkah laku
siswa agar bertakwa kepada Allah, yaitu taat dalam melak-
sanakan apa saja yang diperintahkan dan meningglkan

segala laranganNya.

D. Faktor-faktor yang mempengaruhi berhasilnya pelaksa~
naan pendidikan agama Islam.

Berhasil tidaknya pelaksanaan pendidikan agama Islam
di sekolah lanjutan tingkat atas, sangat ditentukan oleh
beberapa faktor penting yang saling terkait.

Berikut ini penulis mencoba menguraikan satu persatu
bagaimana pentingnya faktor—faktor tersebut sebagai
panunjang sﬁksasnya penyelenggaraan pendidikan agama

Islam di sekolah menengah atas 3

1. faktor Utama
a. Faktor ekonomi

Faktor ekonomi adalah salah satu faktor yang sangat
dominan dalam mempengaruhi dunia pendidikan, termasuk
pendidikan agama Islam. Menurut pengamatan penulis ekono-
mi sangat erat sekali hubungannya dengan dana. dana
tersebut banyak diperlukan dalam pelaksanaan pengajaran
agama, misalnya untuk keperluan buku-buku paket, dan
perlatan sekolah lainnya. Apabila tingkat ekonomi orang

tau siswa tergolong ekonomi yang tinggi maka sangat
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Memnabdntu kelancaran pelakéanaan ajaran agama, seperti siswa
akan memiliki buku-buku paket dan buku penunjang materi agama
islam dan alat yang berkaitan dengan pendidikan agama islam
b. Faktor lingkungan

- Faktor keluarga yaitu lingkungan yang pertama-tama yang
dikenal oleh sianak,

- Faktor lingkungan sekolah adalah merupakan kelanjutan dari
lingkungan keluarga yang tidak bisa dipisahkan dari kegi-
atan belajar serta untuk menanamkan norma-norma kepada
sl anak atau siswa,

- Faktor lingkungan masyarakata, faktor lingkungan masyara-
kat juga sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan

sikap dan akhlaq kepada anak.

Berdaéégkan uraian di atas jelaslah banwa ketiga lingkung-
an tersebut sangat besar sekali pengaruninya terhadap tinggi
rendahnya atau berhasil tidaknya pendidikan agama islam

bagi para siswa.

2. Faktor teknis

rakror teknis adalah faktor yang menyangkut pelaksanaan

penddikan agama 1slam ui sekolah,
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Bagaimanapun sempurnya faktor utama tadi apabila tanpa
ditunjang oleh faktor teeknis yané baik, maka tidaklah
sempurna pelaksanaannya.

Berikut ini penulis kemukakan faktor-faktor teknis
yang dianggap dominan dalam mempengaruhi suksesnya pelak-
sanaan pendidikan agama Islam :

a. Kerja sama guru, orang tua siswa dan para siswa itu
sendiri

Tanpa kerja sama yang baik antara guru agama JIslam,
guru  umum dan kepada orang tua serta kepada siswa itu
sendiri, maka pelaksanaan pendidikan agama Islam di
sekolah tidak akan mﬂncapai hasil yang sempurna.

Seorang guru dituntut jiwa abdi, yaitu jiwa menegab-
di pada agama, bangsa dan negara. Buru agama bukan saja
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai seorang pendidik.
Kemudian disamping itu seorang guru dibharapkan dapat
menjadi orang tua kedua bagi siswa di sekolah, sehingga
seorang guru dituntut pula bersikap kasih sayang terhadap
siswa.

Sebaliknya orang tua siswa selaku pendidik di  rumah
dituntut suatu tanggung jawab terhadap pendidikan anak-
anaknya di rumah. Tidak boleh semata-mata mengharapkan
kepada guru belaka. Begitu pula kepada siswa dalam hal
ini selaku anak didik, dituntut sikap tanggung jawab
dalam melaksanakan kegiatan pendidikan.

b. Baranq dan Fasilitas
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Faktor ini juga peranannya sangat penting dalam
proses pendidikan agama Islam. sebab tanpa sarana dan
fasilitas vyang memadai, maka pelaksanaannya tidak akan
dapat dilakukan dengan baik dan sempurna.

Feandidikan agama Islam di SMA Negeri, dilaksanakan
diruangan tertentu, yang kebanyakan sangat diperhatikan
aleh pemerintah. Sehingga kebanyakan pelaksanaan pendidi-
kan agama di SLTA sudah tersedia dan terselenggara dengan
secara formal.

Adapun sarana lain yang dapat menunjang dalam pelak-—
sanaan pengajaran pendidikan agama antara lain, sarana
praktek ibadah (mushalla) dan fasilitas lainnya vyang
dapat menunjang pelaksanaan praktek ibadah kLhususnya vang
berkenaan dengan materi shalat, wudhu dan pengajaran baca
tulis AL Qur’ an.

c. FPelaksanaan Pengajaran

Dalam pelaksanaan proses pengajaran pendidikan agama
Islam, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, dianta-
ranya adalah masalah materi vang akan diajarkan oleh
seorang guru, kurikulum, metode yang digunakan dan penye-
lenggaraan administrasi pengajaran.

1. Materi Pelajaran

Materi pelajaran yang akan diajarkan oleh seorang
guru, harus sesuai dengan jenjang dan tingkatan siswa.
Oleh karena itu setiap kali akan memberikan materi harus

selalu berpedoman pada kurikulum, maka tidak kan lepas



20

dari tujuan dan sasaran yang hendak dicapai oleh pendidi-
kan.
2. Metode

Metode adalah cara, dalam hal ini cara menyajikan
bahan pelajaran untuk mencapai tujuan vyang ditetapkan.
Metode mengajar banyak sekali macamnya seperti g

- Metode ceramah

-~ Metode demontrsi

=~ Metode diskusi

= Metode tanya jawab dan sebagainya.

Dari sekian banyak metode, guru harus dapat memilih
mana yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan disaj-
ikan.

3. Penyelenggaraan administrasi pelajaran

Administrasi adalah wusaha mendayagunakan HEmLR
tenaga dan fasilitas secara efektif dan efisien untuk
menunjang tercapainya tujuan. Menurut Drs. Ngalim Purwan-
to: "Administrasi dapat diartikan sebagal suatu kegiatan
usaha untuk membantu, melayani, mengarahkan atau mengatur
semua kegiatan didalam mencapai suatu tujuan® (Ngalim
Purwanto, 1979 : 11)

Adapun jenis administrasi pengajaran pendidikan
agama Islam, antara lain sebagai berikut :

- Persiapan mengajar (SP)

~ Programe pengajaran

- Daftar nilai siswa dan sebagainya



E. Fengaruh Pendidikan Ngama Islam terhadap Amalilah
Keagamaan Siswa

Didalam  kamus bahasa Indonecia oleh WIS, Poaruaadar -
minlto, yang dimaksud dongan pengaruh aclal ah s "Taya  yang
ada  ataw yang ditimbulbian dari sceaualin Coravnig ., borida dan
sebagainya)  yang berkuasza alau yvang berkoloaatan'. (W5 .
Purwadarminta, 1976 1 1L79)

Jadio yang dimaksoad dengan pengarubh adiadabh o sesun o
Yang Limbul, baik dari sescorang, benda  dan serbacgainya
dimana  dia  menpunyai keluatan  dan kekuasaan  ter hadap
saseorand altau benda lain.

Nalam wasalah ini yang dibahas adalalh sejaul aeura
pengaruh  pendidikan agama Islam terbhadap amaliah booviyegan
maan  sisuva.  Fada bab Lerdahulu telab penulis  Eenubalan
bahwa  pendidikan  agama Tslam  akan dapat memperngar o
pelaksanann amaliah keagamaan siswa seharilog i.

Samabin haik pelakzanaan pandidikan aggama Talam ol
sekolah  maka semalin Lail pula amaliab Eeagamaan  sitswa,
Oleh karena itu peandidilan agama Tslam di =ololah hoendaod
nya  dilaksanakan  dengan baik. Hal  ini  selaras denigian
firman  Nllah SUT dalam suratl Nn-nahl ayal. 128 sobagai

S ) P p‘:“’/ ’v N = b ‘_" JP'J{

berilut s L2 F BN ;Aa,j.)-)\):!.rg\j"_){‘)j’“:‘”)\,f
- P “:‘\\_)"(){'S >
s s\ (jh ‘_;") = K

"Serulabh manusia bopada jalan Tubanm l|l‘l,'lt_']u‘.lll Lad Bty
dan pelajacan yang baik, dan banbahlah mereka clemgan

cara yang baibk". (Depag RI, 1980 & 421)
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Bérﬁainrkin ayat tersebut di atas, jelaslah bahwa
pendidikan itu harus disampaikan dengan cara yang baik
dan benar. Apabila ajaran agama Islam disampaikan dengan
baik dan didukung oleh beberapa faktor penuniang, maka
siswa akan cenderung memahami, menghayati dan setelah itu
mau mengamalkan dari seluruh yang didapat dari pendidikan
tadi.

Fendidikan agama bukan hanya sekedar menyampaikan
informasi pengetahuan saja, melainkan lebih dari itu
bahwa pendidikan agama Islam mempunyai peranan  penting
sebagai pengembangan dan pembentukkan amaiah kegamaan
siswa agar dapat meningkatkan ketakawaan kepada Allah
SWT.

Fernyataan ini sesuai dengan pidato bapak Presiden
RI, vyang disoting oleh Djohan "1l lan lamed nasir
tahun 1980 dikatakan :

"Arah pendidikan yang kita tuju, bukan hanya member-

ikan kemampuan—kemampuan intelektual, kecerdasan

pikiran atau ketrampilan teknis  saja, melainkan
bersamaan dengan itu harus dilandasi dengan keting-
gian moral dan kegunaan bagi masyarakat, yang sedang

membangun diri". ( Djohan Efendi, 1980 : 59)

Jadi jelaslah bahwa, salah satu usaha untuk MmEmpen—
garuhi amaliah keagamaan siswa sehari-hari adalah melalui
pendidikan agama, dalam konteks ini adalah pendidikan
agama Islam.

Dari wraian di atas maka dapat penulis simpul kan

bahwa ada beberapa jenis pengaruh dari pendidikan agama



terhadap amaliah keagamaan siswa yaitu sebagai berikut

3

i

1. Pendidikan agama Islam memberikan pegangan hidup hagi

siswa, khususnya pegangan hidup untuk kebahagiaan

dunia akherat.

L

. Mengisi pengetahuan yaitu berupa binaan, bimbingean

pengajaran agar memiliki ilmu pengetahuaﬁ agama Islam

yvang dapat memotivasi terhadap pelaksanaan amaliah

kegamaan sehari-hari.

4

Terbinanya amaliah keagamaan siswa dalam kehidupan

sehari—hari saehingga siswa akan cenderung beretika

baik.



BAB  III

EAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data yang digunakan

Untuk memperoleh dala yang berkaitan dengean el ah

penaaruh  pendidikan agama [alam, Lerhadap Lingkah ek
siewa di SMA Negeri I Falanghkaraya, dilakukan dengan cara

mengaelampokan 2 (dua) Jjenis data, yaitu data terlulis wlan

data tidak lertulais.

Data tertulis vang dikuwnpulbkan adalalh

L. Keadaan gedung SHMA Negoeri 1T Falangkaraya

2. Data  yang  menyanghut tentang nama-nama  devan guir,

bidang studi dan materi lainnya yang berkaitan deangan
pendidikan agama Lslam.

. Jadwal pelajaran.

A. Data jumlah siswa menwroal strata dan Jenis hel amam .

Sedangkan data yang tidak tertulis adalah clav i YA

diperoleh dari jumlah responden yang dipal il padta maal

pernelitian dilakukan. dengan manggunakan boberapa melode

penelitian, data tersebut adalah :

.

1. Felaksanaan pendidikan agama Islam secara teknis ol

sekalah.

‘2. lmaliyah Kcagamaan giswa di SMA Negeri X palangka Ra-

#
.

ya.

ajq
e 3
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5. Data yang berkaitan dengan sejarah berdirinya SMA Ne-
geri I Pala ngkaraya.

Penggumaan data diatas, diajykan untuk menduga pe-
ngaruh pendidikan agama islam dalam kaitanya dengan ting-
kah lakuu siswa SMA Negeri I Yalangkaraya.

B, Teknik Penarikan contoh

Mengingatl keadaan SMA Negeri I palangkaraya, SMA
yang favorid, juga terutama lokasinya yang strategis,

Adapun jumlah siswa SMA Negeri I Palangkaraya yang
beragama Islam seluruhnya sebanyak 385 siswa, yang ter-
diri dari : kelas I (satu) sebanyak 128 siswa, kelas 1II
(dua) sebanyak 127 siswa dan kelas III (tiga) sebanyak
125 siswa, éeluruh Siswa tersebut penulis anggap se bagai
populasi alam penelitian ini.

Selanjutnya untuk menentukan sampel dalam penelitian
ini, penulis berpedoman dengan pendapat Dr. Winardi dalam
bukunya "Pengantar Metodologi Reseac" pada halaman 257
yaitu penulis kelompokan menurut strata kelas.

Dari tiap-tiap kelas dipilih secara randum sebanyak
15% dari jumlah populasi perkelas, yaitu 383 X 15 % = 57
yang penulis bulatkan menjadi 60 siswa.

Sedangkan sebagian informan dalam penelitian ini

adalah :
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1. Kepala SMA Negeri 1 Palangkaraya
2., Tata Usaha SMA Negeri I Palangkaraya
5. Guru Penddikan agama islam
4. Guru bimbingan dan penyuluhan
5. Dan seluruh guru yang beragama islam
Seluruh informasi di atas, diharapkan dapat memper-
kuat dan mediengkapi data yang di perlukan dalam rangka

penelitian ini.

C. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber data
Dalam rangka pengumpulan data, maka ditentukan ter-

lebih dahulu sumber data yang terdiri dari responden dan
informan .
a. Responden
Yang dimaksud responden dalam penelitian ini ada-
lah , seluruh siswa SMA Negeri I Palangkaraya, ya-
ng diwakilkan kepada 60 siswa.
b. Informan yang terdiri dari :
1. Kepala SMA Negeri 1 Palangkaraya
2, Tata Usaha SMA Negeri I Palangkaraya
3, Guru Pendidikan agama islam
4, Guru Bimbingan dan Penyuluhan
5. Dan seluruh guru yang beragama islam

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam kegiatan pcngumpulan data di lapangan,diguna-
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kan beberapa teknik pengumpulan data vyang diinginkan.
Teknik-teknik tersebut adalah 3
a. Dbservasi

Yaitu teknik penelitian, dimana penulis SECAI A
langsung mengadakan pengamatan sistematis mengenai fenom-—
ena sosial dan perlengkapan sarana serta fasilitas bela-
jar SMA Negeri I Falangkaraya.

Disamping itu, penulis juga mengamati secara lang-—
sung keadaan siswa dan lingkungan belajar ekstra sSiswa.
Dengan teknik diperoleh beberapa keuntungan diantaranya
dapat diperoleh data sebenarnya.

b. Angket

Vaitu suatu daftar atau kumpulan pertanyaan tertulis
yvang dibagi-bagikan kepada sejumlah responden. Angket
yang digunakan dalam penelitian ini hbersifat langsungs,
sedangkan pada item—item pertanyaan ada yang tertutup dan
ada vyang terbuka. Dengan kata lain memberikan Jjawaban
calternatif (jawaban lain, selain yang telah disediakan)

Angket ini ditujukan kepada responden untuk menda—
patkan data yang meliputi tentang pelaksanaan pendidikan
agama Islam, timgkahlaku dan keadaan lingkungan SMA
Negeri I Falangkaraya. Digunakan teknik ini karena :

13}. Dengan waktu yang singkat, dapat mengumpul kan  sejum-
lah data yang banyak dari respaonden.
2). Dengan teknik ini, responden akan lebih bebas member--

ikan jawaban atau keterangan.
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3). Responden punya waktu vyang cukup untuk menjawab
satiap pertanyaan.

4). Dengan teknik ini Jjuga dihar;pakan terhindarnya
pengaruh subyektiftias peneliti.

Memang disadari bahwa dengan menggunakan teknik
angket ini, dapat menimbulkan beberapa kelemahan, seperti
responden memberi jawaban yang mungkin kurang relevan,
atau pertanyaan yang kurang dimengerti.

Untuk mengatasi hal tersebut, penulis berusaha
membuat bentuk angket sebaik mungkin dengan instrumen
yang jelas. Dilain itu penulis berusaha memadukan dengan
teknik wawancara dan teknik-teknik lainnya.

C. Wawancara

Yaitu suatu teknik penelitian, dimana penulis lang-—
sung mengadakan wawancara dengan pihak yang terlibat
dalam penelitian ini, seperti kepada Kepala Sekolah, guru
agama Islam, Tata Usaha dan guru lainnya.

Tehnik Wawancara ini merupakan pembantu utama untuk
mendapatkan data yang tidak bisa diamati. Maka data bisa
didapat dengan wawancara. dilain itu merupakan penegasan
dari sebagian data yang telah d}paroleh melalui teknik
angket dan teknik—teknik lainnya.

Teknik wawancara ini dipergunakan untuk mendapatkan
data tentang pengaruh pendidikan agama Jslam terhadap
tingkah laku siswa SMAN I Palangkaraya, vyang berkaitan

dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam, keadaan sarana



dan fasilitas dan yang berkaitan dengan tingkah laku
siswa selama berada di lingkungan sekolah.

Adapun wawancara yvang penulis gunakan adalah  wawan-—
cara bebas (free interview) yaitu suatu wawancara yang
tidak berpusat tetapi pertanyaan dapat alih dariu suatu
pokolk ke pokok yang lain.

Disamping itu penulis juga menggunakan teknik wawan-—
cara berencana atau standardized interview, yvaitu dengan
cara mangajukan pertanyaan secara lisan yang;direncanakan
dan disusun sebelumnva.

Teknik wawancara ini dipergunakan dengan pertim-
hangan agar responden dapat mengungkapkan permasalahan
secara pribadi dan memungkinkan memperoleh data lebih
banyak dan lebih cepat.

d. Dokumenter

Dengan teknik ini penulis langsung mengumpulkan data
dengan cara mencatat dalam dokumen-dokumen, terutama yang
berhubungan dengan struktuwr organisasi dewan guru  dan
tata wsaha SMA Negeri I FPalanghkaraya, data siswa, denah
gedung dan sebagainya.

Kegqunaan teknik ini diantaranya untuk lebih mudah
mencari data yang autentik dan dapat mengecek data yang
diperoleh dari I teknik di atas. Berikut ini disajikan

dalam bentuk matrik jenis, teknik data :
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D. Teknik Pengolahan Data

Langkah—langkah yang dilakukan dalam teknik pengola-

han data ini adalah sebagai berikut :

1.

Editing,.  vyaitu menyeleksi data yang terkumpul supaya
dapat diketahui mana data yang sudah diperoleh dan
mana data yang belum jelas atau kurang lengkap .
Koding, yaitu memberi kode atau nomor pada data vyang
sudah ada.

Klasifikasi/Kategori data, yaitu pengelompokan data
kedalam kelas-kelasnya.

Tabulasi, vyaitu menghitung jumlah jawaban responden
pada tiap-tiap item jawaban dalam angket, kemudian
dibuat dalam tabel dengan memberi tanda girin, yang
selanjutnya dicari prosentasenya dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

P s = X 1007,

F = Frekwensi

B - Frosentase

N = Jumlah angket atau jawaban yang tersedia
Adapun yang tidak berhubungan dengan preosentase, maka
penulis buat daftar atau uraian.

Interpretasi, yaitu memberikan tafsiran terhadap arti
data yang terdapat dalam tabel. Kemudian interpretasi

dengan melihat besar kecilnya prosentase.



‘E, Analisa data dan pengujian hipotesa.

Untuk menganalisa data-data yang telah terkumpul
dilakukan dengan menggunakan berbagai kemungkinan metode
analisa yang sesuail dengan jenis dan bentuk data.

Dalam penelitian ini, data vyang telah terkumpul
dianalisa secara langsung dan sistematis pada tiap-tiap
tabel.

Dalam upaya agar data dapat teranalisa dengan sem—
purna, maka untuk menganalisa dilakukan melalui 2 (dua)
analisa, vyaitu analisa kualitatif dan analisa hkuantita-—
tif.

Analisa “kualitatif adalah analisa yang dilakukan
dengan cara , menarik kesimpulan—kesimpulan dari setiap
tabel dalam bentuk uraian—-uraian.

Sedangkan analisa kuantitatip adalah analisa vyang
dilakukan dengan mengolah data wyang telah terkuﬁpul
dengan menarik kesimpulan—kesimpulan yang saling berkai-
tan atas jawaban persoalan yang telah diajukan dengan
manggunakan bentuk angka-anghka.

Analisa seperti ini, disebut analisa statistik, atau
menguiji hipotesa dengan cara statistik.

Adapun  untuk menguii hipotesa dalam penelitian ind
adalah : Hipotesa yang menyatakan ada hubunhgan pengaaruh
positif antara pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMA
Negeri I Falangka Raya terhadapa amaliah keagamaan siswa

sehari-hari, akan diuijii dengan menggunakan rumus korelasi
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antara variabel X dan Y. Adapun rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut :

N . XY = EX . EY

o6 ER - (Ex)2 n.z¥ - (272
n = Jumlah responden ( sampel )
X = Variabel pertama
Y = Variabel kedua

Dalam memberikan interprestasi terhadap angk; indek
korelasi "r" digunakan pedoman menurut (. Sudijono, di
dalam buku statistik pendidikan ( 193/ ) ‘dxaubutkan
sebagai berikut @

0,00 - 0,20 = antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang sangat lemah/sangat
rendah, sehingga korelaasi itu dia-
baikan.

0,20 - 0,40 = antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang lemah atau rendah .

0,40 — 0,70 = antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang sedang atau cukup.

Q,70 - 0,920 = antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang kuat.

0,90 - 1,00 = antara variabel X dan Y terdapat

korelasi yang sangat kuat,



L
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Selanjutnya untuk mengetahui signifikan atau tidak-
nya, maka dipakai rumus sebagal berikut =

a2 " I o ~=2

7
~
H
!
-
]



BAB IV

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Bejarah berdirinya SMA Negeri I Palangkaraya

SMA Negeri I Palangkaraya adalah salah satu sekolah
menengah umum negeri yang pertama dan tertua di Palangka
raya. Berdaasarkan data dokumentasi, diketahui bahlwa SMA
Negeri I Palangkaraya, didirikan pada tanggal 28 Mei 1989
dengan surat keputusan Menteri Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan No : 25/8K/B.11/1999 dengan nomor statistik
sekolah (NSS) : 3011446001001 dan nomor daftar sekolah
( NDS ) 177512.

Faktor-faktor yang mendorong berdirinya SMA Negeri I
‘Palangkaraya selain untuk mencerdaskan bangsa dan mengem-
bangkan ilmu pengetahuan, juga untuk membantu pemerintah
dalam mengatasi meledaknya lulusan sekolah wmenenganh
tingkat pertama (SMP) baik umum dari Agama.

Lembaga pendidikan ini, sejak berdirinya tahun 1959
sampai 1974, SMA Negeri I palangkaraya telah wmembuka 3
(tiga) jurusan, masing-masing adalah sebagai berikut =
1. Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IFPA)

2. Jurusann Sosial

3. Jurusan Budaya

34
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Setelah mengalami perkembangan dan kemajuan yang
cukup pesat, maka tahun 1975 SMA Negeri I Palangkaraya,
telah membagi 4 (empat) jurusan masimg-masing adalah :
1. Jurusan Ilmu Flsika ¢ - '11A"1 ) Al

2. Jurusan Ilmu Riologi 11A=2, 1y AZ2-2

3. Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial 11A3-1 1 A3-2
IIIAE—l, 111A3-2
4. Jurusan Pengetahuan Budaya : - 1194"1, 11A4-2
111 A4,
Berdasarkan data vyang diperoleh di SMA Negeri I
Falangkaraya sejak sekolah tersebut didirikan sampai
dengan sekarang, sudah ada & (enam) kali pergantian
pejabat Kepala Sekolah. Dan yang sedang berjalan hingga
sekarang dijabat oleh bapak Sutopo Hadinoto, SH.
.
B. Letak Geografis dan Bangunan Bedung SMA Negeri I
Falangkaraya
SMA Negeri I Palangkaraya berada diwilayah Kotamadya
Falangkaraya, lokasinya terletak dijalan AIS Nasution,
luas tanahnya ada 11.312 H2 dan luas bangunannya 2.989
Mz, dengan batas-—batas sebagai berikut :
1. Sebelah Barat berbatasan dengan AIS Nasution
2. Sebelah Utara berbatasan dengan SMP Negeri I Palangka-
raya
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan MTsN Palangkaraya

4. Sebelah Timur berbatasan dengan SMA Negeri II Palang-

karaya.
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Bangunan gedung BMA Negeri 1 Palangkaraya dalam
keadaan permanen, tanahnya berstatus bantuan Pemerintah
Daerah Tingkat I Kalimantan Tengah (hibah). Dan ukuran
ruangan kelasnya adalah 8 x 9 meter = 72 M<,

Untuk maﬁgetahui gedung vyang dimiliki oleh SMA

Negeri I Palangkaraya, dapat dilihat pada tabel dibawah

ini @
TABEL. I
KEADAAN GEDUNG SMA NEGERI I PALANGKARAYA
MENURUT JENIS DAN UKURANNYA
Na. Jenis Ruangan Ukuran Banyaknya
1. Ruang Kepala Sekolah 55 M2 1 Lokal
2. | Ruang Tata Usaha 72 M2 1 Lokal
I Ruang BGuru 116 M2 2 Lokal
4. Ruang Belajar 72 M2 16 Lokal
5. | Ruang Praktikum 72 M2 2 Lokal
&. Ruang Perpustakaan 72 M2 1 Lokal
7. Ruang Mushalla 72 M2 1L Lokal
8. | Ruang BP 40 M¢ L Lokal
9. | Ruang WC 16 M2 4 Lokal
10. | Ruang Budang 5 M2 1 Lokal

Sumber data : Kantor Tata Usaha SMA Negeri I Palangkaraya

Memperhatikan tabel tersebut di atas, bahwa letak gedung
SMA Negeri I Palangkaraya cukup memadai dan memiliki

sarana yang cukup luas,
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C. Kedaan Guru, Karyawan dan Siswa
1. Keadaan Buru dan Karyawan

Pada tahun ajaran 199371994 jumlah guru tetap pada
SMA Negeri 1 Palangkaraya sebanyak 55 orang dan 4 orang
guru tidak tetap. Sedangkan jumlah karyawan sabanyak 14
orang.

Adapun perkembangan guru dan karyawan sejak berdiri-
nya SMA Negeri I Palangkaraya dari tahun 1959 sampai
sekarang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL T1
PERKEMBANGAN BGURU DAN KARYAWAN MENURUT STATUS

DAN JENIS KELAMIN PADA SMA NEGERI I
FALANGKARAYA DARI TAHUN 1959-1993

Status guru dan karyawan
No . Tahun Jumlah
Tetap Tidak tetap
L P L. e
1. |1959-1962 10 ) 5 7 29
2. |1962--19465 12 12 S & 35
I, |1965-19468 15 e 57 4 3 9 42
4. |19468-1971 17 17 S 5 44
5. |1971-1974 23 19 a3 3 30
6. |1974-1977 24 10 4 2 42
7. |1977-1980 24 29 2 = 31
8. [1980-1983 24 27 2 o 53
9. |1983-1984 24 34 2 — &0
10. |1986-1989 31 39 1 = 71
11. ]11989-1993 26 43 2 2 73

Sumber data : Kantor Tata Usaha SMAN 1 Falangkaraya



MATRIK JENIS DATA, SUMBER DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Keadaan lingkungan SMA Megeri I Observasi/Hawancara.

Palangkaraya

Kepala Sekolah, Guru darm Tata Usaha
SMA Negeri 1 Palangkaraya

2 iKeadaan Siswa SMA Negeri I Kepala Sekolah, Buru Agama Islam Observasi/Uokumenter/
Palangkaraya dan Tata Usaha WHawancara.
3 iKeadaan Guru / Buru Agama Islam Kepala Sekolah dan Tata Usaha Observasi/Dokumenter

di SMA MNegeri I Palargkaraya

4 iPelaksanaan Pendidikan agama Islam !Siswa SMA Negeri I Palangkaraya, Angket/Hawancara dan

idi SMA Megeri I Palangkaraya Buru Agama Islam dan guru lainnya. Dokumenter.
S iAmaliah Ibadah Siswa SMA Negeri I Siswa SMA Negeri I Palangkaraya, Angket/Hawvancara dan
iPalangkaraya dan Buru Agama Islam. Dokumentasi.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
perkembangan jumlah guru dan karyawan dari tahun ketahun
semakin meningkat.

2. Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Palangkaraya

Berdasarkan data yang diperoleh dari SMA Negeri I
Falangkaraya, pada tahun 1993/1994 bahwa jumlah siswa
sebanyak 7835 orang yang terdiri dari kelas I, II dan III.
Dilihat dari perkembangannya sejak berdirinya SMA Negeri
I Palangkaraya hingga sekarang mengalami peningkatan
sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah ini

TABEL III

PERKEMBANGAN SISWA SMA NEGERI I PALANGEARAYA
TAHUN 19591993

KELAS

1 11 _ 111X
No. Tahun Jumlah

L P L L P
1. 1959-1944 267 170 188 156 108 112 1021
2. 17641969 379 219 266 528 283 330 1779
3. 19691974 394 186 400 171 360 209 1720
4. 1974-1979 317 304 327 2867 351 238 1804
3. 19791984 452 885 415 913 360 447 2774
b, 1784-1989 619 702 520 342 366 454 3203
7. 19891993 402 472 290 342 254 342 2102

Sumber data : Kantor Tata Usaha SMAN I Palaﬁqkaraya
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pet nbangar =wa SMA  Negeri Falangharaya
PEA/129T,  monunjukkan  kemajuan dan  perkembange
bih pesat dan baik. Dan apabila

siswa Lahun 1989-1993 mengalan ITLITUNAN §

sarkan hasil wawance enuwlis dengan Kepala

disebahk nakin banyak berdirinya sekolah

tingks "as swasta di Falangkaraya.
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iglin
-

perkembangan

hal ini berda-

Sekolah,

lanjutan

Selanjutnya mengenail keadaan siswa menurut agama dan

kepercayaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini

TABEL IV

FKEADAAN SISWA SMA NEGERI I PALANGKARAYA

MENURUT AGAMA DAN KEFERCAYAAN

TAHUN AJARAN 199Z/1994

KELAS
N . AGAMA y JUMLAH |FROSENTASE
I 11 ITY3
s 5 I=slam 128 127 1.25 =80 48 %
2 Kristen FPro-—| 130 13 122 z82 49 %
testan
56 Kristen kKa-— 8 = & 19 2%
thalik
4, Hindu 2 1 | 4 1. %
i 79 Buda - - = -
Jumlah 268 263 254 785 100 %

Sumber data @ Kantor Tata

Usaha SMAN I Falangkaraya
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Bardasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
siswa yang beragama Kristen Protestan menunjukkan jumlah
yang paling banyak yaitu 49 %, sedangkan agama Islam
adalah menempati urutan kedua yaitu 48 7%, dan siswa yang
beragama Kristen Katolik sebanyak 2 %“sy kemudian jumlah
yang sedikit nda;ah siswa yang bergama Hindu yaitu 1 %.

Adapun siswa yang beragama Buda tidak ada. ( O %)



BAEB V

PEMBAHASAN

A. FPelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I
Falangkaraya

Untuk mengetahui baik tidaknya pelaksanaan pendidi-—
kan agama Islam di SMA Negeri 1 Falangkaraya, dapat
ditinjau dari beberapa segi yaitu : tenaga pengajar
(guru), pelaksanaan pengajaran, penyvelenggaraan adminis-—
trasi, alokasi waktu, sarana dan fasilitas yang ada dan
kerja sama antara guru agama Islam, Kepala Sekolah, guru

umum, dengan siswa itu sendiri.

1. Keadaan Buru Agama Islam

SMA  Negeri 1 Palangkaraya memiliki 2 (dua) guru
agama Islam yang berlatar belakang pendidikan sama, yaitu
dari sarjana alumnus Institut Agama Islam Negeri (IAIN).

Femudian apabila ditinjau dari perbandingan rasio,
antara Jjumlah siswa dan guru agama Islam maka jumlabhnya
cukup memada. Berdasarkan data dari 8MA Negeri [ Palang-
karaya, bahwa Jjumlah siswa yang beragama Islam tahun
1993/1994 sebanyak 3I80 orang. Sedangkan Jjumlah guru
bidang studi pendidikan agama Islam sebanyak 2 orang.

Untuk melihat perbandingan antara jumlah siswa dan guru

a1
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apakah dianggap memadai atau tidak dapat diti#ﬁau dari
Jumlah kelas yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel di bawah ini 1
TABEL. V
PERBANDINGAN ANTARA JUMLAH SISWA, JAM PELLAJARAN DAN

BURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI I
PALANGKARAYA TAHUN 1993/1994

No . Kelas Jumlah Jumlah Jam Guru Bidang
Siswa Studi

1.] 11 - 12 39 2x4% menit [Drs.Shodiqul M.

2. 1% = 1% 32 2x45 menit [Drs.Shodiqul M.

.0 19 - 16 36 2x45 menit [Drs.Shodiqul M.

a.( 17 21 2x45 menit [Drs.Shodiqul M.
s. [11a31,a32 40 2x4% menit [Drs. Lukman
6. (11435 ,a34 38 2%45 menit [Drs. Lukman
7. (1143 40 2%45 menit (Drs. Lukman
8.{1117"1 a"2| 35 2%45 manit [Drs. Lukman
9.(11177 3,474 39 2%45 manit |[Drs. Lukman
10.(111A%" % 30 2x45 manit [Drs. Lukman

Berdasarkan tabel di atas jelaslah bahwa jumlah

kelas yang ada 10 (sepuluh) kelas, terdiri dari kelas I,

I1 dan

111, masing-masing kelas terdapat

selama 2 jam x 49 menit dalam satu Minggu.

21—-40

siswa,

Adapun masing-

masing guru 4 x pertemuan (8 jam) dan & » pertemuan (12
jam) dalam satu Minggu, ini berarti perbandingan antara
jumlah guru dan jam mengajar serta jumlah kelas yang ada

cukup memadai.
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Kemudian berdasarkan observasi dan wawancara penulis
dengan guru bidang studi umum dan Kepala Sekolah, dapat
diperoleh data tentang kehadiran guru agama Islam dalam
memberikan materi pelajaran.

Apabila dilihat dari besar prosentasenya, rata-rata
dalam satu bulan kehadiran guru dalam mengajar 95-100 %,
ini dapat dibaca bahwa guru pendidikan agama Islam dalam
kehadiran mengajar tertib dan teratur.

Selanjutnya dari hasil wawancara di atas, penulis
lakukan perbandingan melalui angket kepada siswa yang
terpilih menjadi sampel dalam penelitian ini. Dari hasil
angket vyang telah terkumpul tidak jauh berbeda dengan
hasil wawancara di atas.

Rerikut ini penulis sajikan tabel tentang keaktifan
dan keteraturan guru pendidikan agama Islam dalam menga-
jar pada SMA Negeri I Falangkaraya.

TABEL VI

FERNYATAAN SISWA TENTANG KEAKTIFAN MENGAJAR
GURU AGAMA ISLAM

No . Fategori Jawaban Frekuensi Frosentase
1. | Aktif dan Teratur 58 97 %
2 Kurang Aktif 2 3 %
D Tidak Aktif 0 Q%

Jumlah &0 100 %
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Pada tabel di atas dapat dibaca, kebanyakan siswa
menyatakan bahwa guru pendidikan agama Islam selalu aktif
dan teratur dalam setiap kali kehadiran mengajar, yaitu
sebanyak 97 %. Adapun siswa yang menyatakan kurang aktif

sebanyak 3 % dan yang menyatakan tidak aktif O %

2. Pelaksanaan Mengajar Pendidikan Agama Islam di 8SMA
Negeri I Palangkaraya.

Untuk mengetahui baik tidaknya seorang guru agama
Islam dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar pen-
didikan agama Islam pada SMA Negeri I Palangkaraya, dapat
dilihat dari beberapa unsur pendidikan, yaitu @ penggu-
naan kurikulum, metode mengajar dan pelaksanaan evaluasi
atau penilaian terhadap siswa.

a. Penggunaan Kurikulum

Dari hasil Observasi dan wawancara yang penulis
lakuk;n, dapat diketahui bahwa semua guru pendiQikan
agama Islam dalam mengajar pada setiap kelas sudah memi-
liki keseragaman kurikulum ( GBPP) tahun 1988 dari De-
partemen Agama yang telah disempurnakan .

b. Metode Mengajar Pendidikan Agama Islam

Dalam penyampaian materi pendidikan agama Islam di
SMA Negeri I Palangkaraya kepada Siswa, guru pendidikan
agama Islam menggunakan beberapa metode mengajar yang
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, yaitu

metode ceramah, metode pemberian tugas, metode diskusi,
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metode tanya jawab dan metode demonstrasi. Lima metode

ini digunakan berpedoman dari pendapat Drs.Mansyur dalam

bukunya "Metodologi Pendidikan Agma". Untuk lebih jelas

dapat dilihat pada rincian berikut ini :

1). Metode ceramah, digunakan ketika menyampaikan materi
yvang bersifat informatif.

2). Metode diskusi, digunakan ketika ada materi vyang
paerlu didiskusikan oleh siswa dan dipimpin oleh guru
pendidikan agama Islam yang sekaligus memberi permas-—

lahan kepada siswa untuk dipecahkan.

i

Metode pemberian tugas, yaitu untuk merangsang siswa

agar siswa mau belajar diluar kelas atau sekolah.

4). Metode tanya jawab, dilakukan untuk mengadakan tes
awal atau pree test dan terakhir atau post tes.
Metode ini memberi motivasi kepada siswa untuk men-
disiplinkan siswa terhadap waktu sehingga
mempersempit kesempatan siswa untuk bertingkah laku
yvang bertentangan dengan nilai-nilai agama selama
berada dalam lingkungan sekalah.

5). metode demonstrasi, digunakan ketika mengajar prakti-
kum ibadah dan latihan-latihan lainnya.

Kemudian untuk mengetahui metode yang sering dipakai
oleh guru pendidikan agama Islam, dépat dilihat pada

tabel berikul



46

TABEL VII
METODE YANG SERING DIGUNAKAN BURU AGAMA ISLAM
DALAM MENYAMPAIKAN MATERI PELAJARAN

No. Jenis Metode Frekuensi Prosentase

b Metode Ceramah 30 S0 %

2. Metode Diskusi 8 e %

x. Metode Pemberian 10 16 %

Tugas

4, Metode Tanya Jawab E 5 § 18 %

8. Metode Demonstrasi 4 8 %
Jumlah &0 100 %

FPada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari
seluruh metode di atas, maka metode yang paling banyak
disukai adalah metode ceramah (30%).

Penggunaan metode yang dipakai oleh guru di atas,
sangat sesuai dengan kebutuhan dan cocok dengan bahan dan
mater i yang ada.

c. Penilaian

Penilaian (evaluasi) perlu dilaksanakan dalam proses
belajar mengajar pada SMA Negeri I Palangkaraya, hal ini
bertujuan untuk mengetabui sejauh mana tingkat keberhasi-—
lan vyang dicapai oleh siswa selama mengikuti materi
pelajaran.

Penilaian yang dilakukan oleh guru agama Islam
terhadap siswa 6SMA Negeri I Palangkaraya ada 3 (tiga)

Jenis bentuk penilaian, yaitu : Lisan, tulisan dan sikap
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perbuatan. Dari hasil wawancara penulis dengan guru-guru
pendidikan agama Islam evaluasi yang palin sering dilaku-—
kan adalah jenis evaluasi lisan, hal ini sesuai dengan
pernyataan siswa sebagaimana tabel dibawah ini :

TABEL VIII

JENIS EVALUASI YANG SERING DILAKUKAN OLEH
BURU AGAMA ISLAM SMAN I PALANGKARAYA

No. Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase
1. Tulisan 15 235 %
P Lisan 339 58 %
3. Sikap perbuatan 10 17 %
Jumlah 60 100 %

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jenis
evaluasi yang sering dilakukan oleh guru pendidikan agama
Islam ialah jenis evaluasi lisan yaitu 58 %, hal ini
beralasan bahwa setiap guru akan menyampaikan materi
pelajaran selalu mengadakan pree test, dan sesudah materi
selesai diberikan guru pendidikan agama Islam mengadakan
post test, kegiatan evaluasi seperti ini selalu dilaksna-

kan secara lisan.

3. Penyelenggaraan Administrasi Pengajaran Agama Islam di
SMA Negeri I Palangkaraya
Secara keseluruhan pelaksanaan administrasi mengajar

terdiri dari komponen atau unsur yaitu ¢ pengaturan
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pengajaran, pengaturan peralatan, satuan pelajaran,
program pelajaran, batas pelajaran, daftar nilai, daftar
hadir siswa, daftar pelajaran serta daflar bimbingan dan
penyuluhan. (Ngalim Purwanto, Administrasi Fendidikan,
Jakarta 1979).

Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis
lakukan dengan guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri
I Palangkaraya, bahwa seluruh jenis administrasi di atas
sudah dan selalu dilaksanakan oleh ﬁaiingmmaning guru

pendidikan agama Islam dengan baik.

4. Keadaan SBarana dan Fasilitas Pengajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri I FPalangkaraya

Sebenarnya mengenal sarana penyelenggraan pendidikan
agama Islam di SMA Negeri I Palangkaraya, sudah dikemuka~
kan pada bab terdahulu. Akan tetapi agar 1lebih terinci
dan terurai kembali berikut ini disajikan lagi berdasar-—
kan hasil penelitian yang penulis lakukan.

Dari hasil observasi di lapangan, diketahui bahwa
sarana dan fasilitas penyelenggaraan pendidikan agama
Islam di SMA Negeri 1 Falangkaraya cukup memadai yang
terdiri dari 1 ruang belajar, rauang praktik (mushalla),
dan ruang perpustakaan Islam. Dan sarana penunjang lain-
nya terdapat pula tempat berwudhu, pengeras suara (sound
system) dan peralatan shalat yang kesemuanya diperuntuk-—

kan kepada semua siswa yang beragama Islam dan guru agama



eMTG

uep yeroyag eieday uebuap wersy eweby nang eweg elfday *g

sTepewaw HuwA

SE}T[TISES UEP PURUES-BUBIES THTITWaw yeialz evAvaeybueied

1 Taaban ¢fm emyeq estleueTp jedep ‘seje Tp [aqe} eped
wledeqbueTed I NYWS BUESH B3] 403Uy @ BlRp Jdaqung

: ﬁ

B = X waisAg punosg | g

g

Aspdonads ade)

) X . - JOTRTA jase)y | "/
0g i = X IEIEYS UBjeIRdad| "9
g - = X nypng uedy | g
WeIs]
T = X - ueeyelsndasd | "¢
T - - X BlLIRYSNY "2
T o il X YT3IYedd bueny |z
T = =S X aqelferag bueny |71
TEpeWwa}| | TEpPEWa|
HEePTL Bue.any | TepRWwa))
e uwnp SERJITITSE 4 Uep |"opn
uegemep Taobaje:y BUBIRG STUSP

VAVMUAONYTIYd 1 IM3IDIN YWS Id
WETIST SPWHEOY NUAIAIANIL SYLITIISYA Nud UNUHYS Nuwavad
XI "3gavl
T oIaqel {njusqg welep weys] ewebHe Taejew usaefebusad
SR]TITSE) UPp PBuedes ueyT(es stinuad  TUut  INyTaag

~dejusw uep

yepnw yrgal <ebe weisy ewebe uederebuad uveruwsiyeiad ynjun

&v



50

Dalam rangka pelaksanaan pendidikan agama Islam di
sekolah, guru pendidikan agama Islam selalu melaksnakan
kerja sama dengan baik komunikasi yang erat terhadap
Kepala Sekolah dan guru umum lainnya. Dan kepada siswa
guru agama Isl;m tampak baik karena selama ini, tidak ada
keluhan dari siswa yvang berkaitan dengan sikap guru agama
selama berda dilingkungan sekolah.

Hal ini terbukti pada saat memperingati PHBI seperti
peringatan Isra’ mi’raj dan Maulid Nabi SAW, serta kegia-
tan peningkatan ketakwaan pada bulan Romadhan, antara
pendidikan agama Islam, Kepala Sekolah, guru bidang studi
umum (yang beragama Islam) dan siswa sangat kompak dan
berjalan baik.

Khusus antara guru pendidikan agama Islam dengan
siswa terjalin hubungan yang erat dan kasih sayang. Hal
ini dapat dilihat dari hasil edaran yang penulis berikan
kepada siswa, dan kebanyakan siswa menjawab terjalin
dengan baik. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut :

TABEL X

HUBUNGAN BURL ABGAMA ISLAM DENGAN SISWA
SMA NEGERI I PALANGKARAYA

No . Kategori Jawaban Fraekuensi FProsentase
1. |Terjalin dengan baik 58 96 %
2 Kadang—-kadang ter- 2 4 %

jalin dengan baik

> Tidak pernah terja- - o %
lin dengan baik

Jumlah &0 100 %
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Tabel di atas terlihat bahwa kebanyakan siswa menya-
takan selalu terjalin dengan baik, hubungannya dengan gu-
ru agama islam yaitu 96%.

Selanjutnya mengenal ketauladannan dan pemberian
motivasi guru pendidikan agamaislam kepada siswa, diketa -
hui bahwa guru pendidikan agama islam selalu memberi tau-
ladan yang baik dan selalu memberi motivasi yang positif
kepada para siswa. Dalam hal ini sesual dengan hasil se-
lebaran angket penulis memberikan kepada siswa kelas 1 ,
11 dan I1II yang terpilih menjadi sampel sebagaimana ter-

dalam tabel dibawah ini.

TABEL XI

KETAULADANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KEPADA SISWA SMA NEGERI 1 PALANGKARAYA

-—_-—_—--———--——4-.-———--—————-———-n---——————--—-———-—————v

NO. Kategori jawaban : Frekuensi :Prosentase :

1 :Selalu memberi tau- : 53 53 . 88 %
ladan

2. . Kadang-kadang mem- : 7 . 12 % :

beri tauladan

B . Tidak pernah membe-: - " 0 %
ri tauladan

--—-—-——--—-—-———---——-—-—-—---—--——u—--—_-——-——------——-

pari tabel di atas dapat dibaca, bahwa kebanyakan

siswa menyatakan guru pendiaikan agama islam selalu mem-

beri tauladan dan motivasi yang positif kepada siswa
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yaitu sebanyak 80 % dan siswa yang menyatakan kadang-
kadang memberi tauladan dan motivasi hanaya 12 %, sedang-
kan vyang menyatakan tidak pernah memberi tauladan dan

motivasi yang baik tidak ada.

B. Amaliah Keagamaan Siswa 8MA Negeri 1 Palangkaraya
Dalam Kehidupan Sehari-hari

Dalam rangka pencarian data tentang amaliah keaga-
maan siswa SMA Negeri I Palangkaraya, penulis gali mela-
lui pelaksanaan shalat fardhu 5 (lima) kali/waktu, pelak-
snaan ibadah puasa Ramadhan, mamapu tidaknya siswa memba-
ca Al Qur’'an, pernah tidaknya melaksanakan shalat dengan
berjamaah dan pernah tidaknya siswa mengerjakan puasa
sunatl.
1. Pelaksanaan Ibadah Shalat Fardhu

Bardasarkan hasil angket yang penulis berikan kepada
responden dapat diketahui masalah pelaksanaan ibadah
shlat 95 (lima) waktu, kebanyakan siswa SMA Negeri I
Palangkara secara aktif melaksnakan 9 (lima) kali dalam
sehari semalam. hal ini dapat dilihat pada tabel berikut

ini
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TABEL XII
TINGKAT PELAKSANAAN TBADAH SHALAT LIMA WAKTU OLEH SISWA
SMA NEGERI I FALANGKARAYA

No. Kategorli Jawaban Frekuensi Frosentase
1. |Selalu mengeriakan 41 &H8 %
lima kali sehari se—
malam
“e | Kadang—kadang saja b s e
Ze | Tidak pernah mengeir - = Q%
Jjakan shalat fardhu

Juml ah &0 100 %4

Fada tabel di atas dapat diketahui bahwa para siswa
yané manyatakan selalu melaksanakan shalat fardhu & waktu
sebanyak &8 % yaitu menunjukkan jumlah yang palinag bany-—
ak., sedangkan siswa yang menyatakan kadang-kadang saja
melaksanakan 5 kali dalam sehari semalam sebanyak 22 %,
dan vang mengatakan tidak pernah melaksanakan shalat
fardhu O %.

Dalam hal ini berarti siswa cukup baik dalam melak-—
sanakan ibadah sholat § kali dalam sehari semalam. Ke-
mudian kalaw dihubungkan dengan hasil wawancara penulis
dengan guru agama Islam bahwa siswa yang menyatakan
kadang-kadang melaksanakan adalah siswa perempuan.

Selain pelaksanaan ibadah sholat fardhu di  atas,
penulis gali data tentang pelaksanaan ibadah sholat

‘sunat, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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TABEL XIII
PELAKSANAAN TBADAH SHOLAT SUNAT BAGI SISWA
SMA NEGERI I PALANBKARA

No. Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase

1. |Selalu mengerjakan 23 95 %
shalat sunat

2. |Kadang—-kadang me - 20 33 %
ngerjakan

3. |Tidak pernah menger-— 7 12 %
Jakan shalat sunat

Jumlah &0 100 %
b IO

Pada tabel di atas dalam hal pelaksanaan ibadah
sholat sunat yang dikerjakan siswa SMA Negeri I Palangka-
raya, siswa yang menyatakan selalu mengarjakan sebanyak
58 %, menunjukkan jumlah yang paling banyak dan siswa
yang menyatakan kadang-kadang 33 %, adapun siswa vyang
menyatakan tidak pernah melaksanakan ibadah sholat sunat

12 7, yaitu menunjukkan jumlah vang paling sedikit.’

Apabila dilihat perbandingan antara tiga kategori
di atas, bahwa siswa yang selalu menyatakan menger jakan
sholat sunat menunjukkan frekuensi yang paling banyak.

Selanjutnya untuk mengetahui sering tidaknya siswa
melaksanakan sholat dengan berjama'ah dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :




TABEL X1V
SERING TIDAKNYA SISWA MELAKSANAKAN SHOLAT
DENGAN BERJAMA' AH

NG . Kategori Jawaban Frekuensi Frosentase
h I Sering dengan ber- 28 48 %
Jjamaah
2 Kadang-kadang saja L4 22 % ‘
S Tidak pernah = Q%
Jumlah &0 ( 100 % t

Fada tabel tersebut di atas terlihat dari tiga
kategori jawaban, vyang paling besar persentasenya ialah
yang menyatakan kadang-kadang dikerjakan dengan
berjama‘ah yaitu 3 ada 32 responden (52 %). Namun yang
menyatakan sering dilaksanakan dengan berjama’ah juga
cukup bhanyak vyaitu ; 28 responden (48 %) dimana
persentasenya hampir berimbang. Hal ini dapat ditarik
kesimpulan yang penulis peroleh data dari hasil wawancara
dengan sebagian siswa itu sendiri bahwa siswa vang menya-
takan kadang-kadang tadi kebanyakan rumahnya jauh dengan
masjid.

Dari ketiga tabel tersebut di atas menurut inter—
prestasi penulis gali bahwa amaliah keagamaan di bidang
ibadah shalat fardhu maupun sholat sunat berada pada
kategari cukup baik.

2. Pelaksanaan Ibadah Puasa.

Bertolak dari angket yang telah penulis edarkan
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kepada siswa selaku responden dalam penelitian ini, maka
dapat dike?ahui pelaksanaan ibadah puasa Ramadhan yang
dilakukan siswa SMA Negeri 1 Palangkara;a sebagai
berikut :

TABEL XV

TINGKAT PELAKSANAAN IBADAH PUASA RAMADHAN
SISWA SMA NEGERI I PALANGKARAYA

No. Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase

1. Selalu melaksanakan 41 68 %
selesai 1 bulan pe-
nuh.

2 Kadang~kadang saja 19 I2 %
selesai 1 bulan
penuh

3. Tidak pernah melak- - 0 %
sanakan puasa Rama-
dhan

Jumlah 60 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui, 'bahwa
kebanyakan siswa menyatakan selalu melaksanakan selesai
dalam 1 bulan penuh yaitu 68 %, dan yang menyatakan
kadang—-kadang selesai sebanyak 32 %, adapun yang menyata-—
kan tidak pernah melaksanakan puasa Ramacdhan nihil (0 %).

Iini berarti bahwa siswa SMA Negeri I Falangkaraya
setiap bulan Ramadhan dalam melaksanakan ibadah puasanya
cukup baik. Selanjutnya dari hasil wawancara penulis
dengan siswa yang dipilih sebagai responden dapat diketa-

hui, bahwa kebanyakan siswa yang menyatakan kadang—kadang
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selesai puasanya dalam satu bulan penuh  adalah siswa
putri, vang mana mereka setiap bulannya ada masa datang
bulan , sehingga mereka kebanyakan tidak bisa menyelesai-
kan pada bulan tersebut.

Supaya data dapat terjaring lebih lengkap, maka
dalam penelitian ini penulis cari data tentang pelaksa-
naan ibadah puasa sunat. Hal iﬁi dapat dilihat pada tabel
di bawah ini :

TABEL XVI

SERING TIDAKNYA SISWA SMA NEGERI I PALANBKARAYA
MELAKSANAKAN IBADAH PUASA SUNAT

No. Kategori Jawaban Frekuensi ‘ FProsentase
1. Sering melaksanakan 31 8L %
puasa sunat
2. Kadang—-kadang me - 20 33 %
laksnakan
Se Tidak pernah melak- 2 16 %

sanakan puasa sunat

Jumlah &0 100 %

Pada tabel di atas terlihat perbandingan antara yang
menyatakan sering melaksanakan puasa sunat, kadang-kadang
melaksanakan dan tidak pernah melaksanakan » maka persen-
tase yang terbesar adalah yang menyatakan sering melaksa-
nakam ibadah puasa sunat yaitu 51 %.

Dari data kedua tabel tersebut mengenai amaliah

ibadah puasa di atas, dapat diinterprestasi perbandingan
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dari masing-masing kategori jawaban yang ada pada tabel
bahwa pelaksanaan amaliah keagamaan dibanding ibadah
puasa yang dilaksanakan aleh siswa SMA Negeri I Palangka-
raya cukup baik.
3. Pelaksanaan Baca Al Qur'an

Memang kebanyakan siswa SMA Negeri I Falangkaraya
berasal dari sekolah menengah pertama (SMP), namun sete-
lah penulis adakan test tersendiri khuays baca Al Qur'an
kepada siswa yang telah terpilih sebagai responden dalam
penelitian ini, dan penulis koordinasikan dengan guru
agama Islam dapat diketahui tentang kemampuan siswa dalam
membaca Al Qur’an. Hal ini dapat dilihat melalui tabel di
bawah ini = .

TABEL XVII

KEMAMPUAN SISWA SMA NEGERT I PALANGKARAYA
DALAM MEMBACA AL QUR’ AN

No. Kategori Jawaban Frekuensi Frosentase
K% Mampu membaca Al - 29 48 %
Qur’an dengan lan -
car
2. Mampu tetapi belum 24 40 %
lancar
3. Tidak mampu membaca 7 12 %
Jumlah &0 100 %
= e

Pada tabel di atas terlibhat dengan Jjelas, bahwa

persentase terbesar dari tiga kategori di.  atas adalah
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siswa yang mampu membaca dengan lancar yakni 48 % dan
yang menyatakan mampu tetapi masih belum lancar terdapat
40 %, hal ini terdapat perbedaan yang terlalu  jauh.
Sedangkan siswa vyang ternyata belum mampu membaca Al
Quran hanya 7 siswa yaitu 12 % dari seluruh responden
yang ada.

Selanjutnya untuk melihat beberapa persen keaktifan
giswa dalam mengamalkan ‘dan membaca Al Qur an dalam
kehidupannya sehari—hari, hal ini dapat dilihat dalam
tabel sebagai berikut :

TABEL XVIII

SERING TIDAKNYA SISWA SMA NEGERI 1 FALANGKARAYA
DALAM MEMEACA AL QUR’AN

MNo . Kategori Jawaban Frekuensi Frosentase

78 %

!
m

| Sering membaca Al -
Gur an minimum 7
kali dalam sebulan

2 Kadang—-kadang saja 22 22 %
mau membaca
Th Tidak pernah sama G 0 %
sekali membaca Al -
Clur®an
Jumlah A0 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat, bahwa siswa Yyang
menyatakan sering membaca A1 Quran menunjukkan vyang
paling banyak yvaituw 75 %, sedangkan siswa yang manyatakan
kadang—-kadang saja mau baca Al Qur’an berjumlah 25 % dan
siswa yang menyatakan tidak pernah sama sekali Al Qur’an

tidak ada vakni 0 %.
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vari dua ( 2 ) tabel tentang pelaksanaan baca Al Qur'an
tersebut di atasa, dapat dianalisa bahwa walaupun siswa SMA
Begeri 1 Palangkaraya masibh banyak yang belam lancar memba-
ca Al Qur'an namun semangat membacanya cukup tinggi, dengan
demikian dapat diinterpretasikan bahwa amaliah baca al qur'-
an siswa cukup baik.

Kemudian unguk melengkapi data yang telah terkumpul yang
berkaitan dengan amaliah keagamaan siswa oMA Negeri 1 Palang-
karaya, berikui:ini penulis kemukakan data mengenail latar
belakang siswa dalam melaksanakan semua amaliah keagamaan se-
bagaimana yang telah diuraikan dimuka. untuk lebib jelasnya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

TABERuALA

LATAR BELAKANG SISWA SMA NEGERI I PALANGKARAYA
DALAM MoLAKSANAKAN AMALLAH KEAGAMAAN

n0. : Kategori jawaban Frekuensl : Prosentase

1. : Dilaksanakan karena ; 48 : 80 % .
2 perintah Allahb

24 . Dilaksakan karena ditvzi=s 12 : 20 % :

paksa orang tua.

3. : Tidak dikerjakan : i 5 0 %

Jumlah s 60 ; 100 %
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Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa
siswa yang amaliah keagamaannya dilaksanakan karena ridha
Allah SWT, menunjukkan jumlah yang paling banyak yakni
80 %, sedangkan siswa vang amaliah keagamaannya dilakukan
karena terpaksa atau dipaksa hanya 20 % dan vang dilaksa-
nakan karena ria’ 0 %.

Apabila dilihat dari jumlah persentase dari seluruh
data vyang telah disajikan dimuka tadi, dapat dsiketahui
bahwa kebanyakkan amaliah keagamaan yang dilaksanakan
oleh siswa SMA Negeri I Palangkaraya cenderung baik.

Femudian apabila diperhatikan kembali tentang pemba-
hasan pelaksanaan pendidikaen agama Islam dan pembahasan
tentang amalish keagamaan siswa SMA Negeri I Palangka-
raya, maka dari 2 (dua) variabel tersebut diatas, tampak
sekali adanya hubungan pengaruh. Tingginya pelaksanaan
pendidikan agama Islam di SMA Negeri I Falangkaraya,
berpengaruh terhadap semakin baiknya pelaksanaan amaliah
keagamaan siswa sehari—hari.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang hubungan penga-—
ruh  dari dua variabel diatas akan diuji dengan rumus
korelasi antara variabel pelaksanaan pendidikan agama
Islam, dengan variabel amaliah keagamaan siswa sehari-
hari, (variabel X dan variabel Y) sebagaimana dibawah

ing
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n . EXY - X . =Yy

£ .n . EX2 - (=2 o ..mv2 - (zv)2
\/ ' .

n = Jumlah responden (sampel )

X = Variabel pertama

Y = Variabel kedua

Agar data dari dua variabel pelaksanaan pendidikan
agama Islam, dan variabel amaliah keagamaan siswa sehari-—
hari .dapat 'diuji melalui rumus korelasi diatas, maka
terlebih dahulu penulis tentukan nilai rata-rata dan
nilai sko} dari 2 (dua) variabel tersebut,

Berikut ini disajikan nilai rata-rata dan dilai skor
dari seluruh data tentang pelaksanaan pendidikan agama
Islgm dengan data tentang amaliah keagamaan siswa sehari-
hari.

DAFTAR PENENTUAN NILAI RATA-RATA DAN NILAT SKOR DARI

DATA TENTANG PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA I1SLAM
DAN AMALIAH KEAGAMAAN SISWA

No.| Pelaksanaan Pendidikan S Amaliah Keagamaan 8

Agama Islam K Siswa K

(8] - (u]

Nilai Nilai R Nilai Nilai R
Kualitatif| Kuantitatif Kualitatif|Kuantitatif

1 2 3 4 9 6 7

1; B a0 4 B =1 4

2, c 60 3 B 80 4

3. E 80 4 B 80 3

4. c 60 3 (" &0 I
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7

11

80

80

80
80
80

60

80
80
80
80

&0

80
80
80
&0
80
8O
60

80

80

i}
K3

57 &

3
8.

-

41.
42.

40.

44,

46,
47.
. |
49,
50.
B,

%
Hyl

i
Ui




&35

1 2 3 [ 4 5 b
54. B 80 4 C 60
55, B 80 4 B 80
56, B 80 4 B 80
57, B 80 4 B 80
5a, B 80 4 C 60
59, B 80 4 B 80
60. B 80 4 B 80

Daftar nilai rata-rata dan nilai skor di atas tadi,
masih berupa data nilai mentah. Berikut ini disajikan

data nilai masak dari 2 (dua) variabel X dan Y.

No . X Y X< y2 XY
1 2 - 4 A &
1. 4 4 14 16 16
2. 3 4 9 16 12
3. 4 4 14 16 16
4. 3 3 9 9 9
s. 4 4 16 | 16 16
. 3 3 9 9 9
¥ 4 4 1b 16 16
a. 4 4 4& 16 16
9. z 3 % 9 9

10. a4 4 16 16 16
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1 2 3 4 5 &
11. 4 4 16 16 16
52, 3 4 16 16 16
s, 2 3 4 9 6
14. 4 4 16 16 16
15. 2 2 4 4 4
16. 4 4 16 16 16
L7 3 3 9 9 9
18. 4 'l 16 16 16
19. 3 3 9 9 9
20. 3 x 9 9 e
21. 4 4 16 16 16
22. 4 q 16 16 16
. 3 3 9 7 9
24, 4 4 16 16 16
25. 4 4 16 16 16
26. 4 4 16 16 16
27. 4 4 16 16 16
28. 4 4 16 16 16
29. 3 3 9 9 9
30. 4 4 16 16 16
i 2 2 4 4 4
32. 4 3 16 16 16
33. 3 3 9 9 9
34. 4 3 16 9 12
3s. 4 4 16 16 16




1 o 3 4 5 ' 6
T 4 4 16 16 16
%7, 4 4 16 16 16
z8. 4 4 16 16 16
9, 3 3 9 % 9
40. 4 4 16 16 16
a1, 3 4 14 16 16
42, 4 4 16 26 26
43, 4 4 16 16 16
44, = = 9 9 9
45. 4 4 16 16 16
46. 4 4 16 16 16
47, 4 4 1% 16 16
48, % 3 % 9 9
49, 4 4 16 16 16
50, 4 4 16 16 16
51, 3 3 9 9 9
52, 4 4 16 16 16
53, 4 4 16 16 16
54 . 4 3 16 9 12
55, 4 4 16 16 16
56. 4 4 16 16 16
57. 4 4 16 16 - 16
58, 4 % 16 9 ‘ 17
859, 4 4 16 16 16
60. 4 4 16 16 16
N 220 219 a6 1 817 819
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Data nilai masak di atas, bila diuji dengan rumus
koefisien korelasi, maka dapat dicari hasilnya sebagai
berikut ;

n . ZXY - =X - ZY

\/[n - 2?2 - (2 2] [r =2 - (=n?)

60 x B19 - 220 x 219
r = -
/ (.eo x 826 - 4.400) (e.o Xx 817 - 47.961]
\7
60 x B19 - 220 x 219
r =
/ (49.560 - 48.400) ( 49.020 - 47.961 )
\/
r =
/  (1.140) (1.059)
\/
960
r" =
/ 1.228.440
\/
960
r =
1.108

ro= 0.854642599278

r = 0.87

Jadi nilai koefisien = 0,87



Dengan mendasarkan pada pedoman umum yang sering
dipakai, maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel
pelaksanaan pendidikan agama Islam dengan variabel amali-
ah keagamaan siswa sehari-hari, terdapat hubungan penga-
ruh  yang sangat kuat dan berarti. Semakin baik pelaksa-
naan pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Palangkaraya,
semakin baik pula pelaksanaan amaliah keagamaan siswa
sehari-hari.

Selanjutnya untuk menguji tingkat signitikan dari
milai r di muka digunakan rumus sebagai berikut @

rdn-2

t = e I —
r1-r2

Dari rumus diatas, dapat dimasukkan hesil nilai ¢
seperti di bawah ini :

0,87 £ 60 ~ 2

t =
f 1 - 0,7569
0,87 & 58
t =
I 0,2431
0,87 x 7,6
t ]
0,49
t = 4,61
0,49

t = 13,489 atau

t = 13,5
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Jadi nilai t hit = 13,5

Ferbandingan : t hit

i
e
A
o

t 1% (60-2) = 2,42

Bila dibandingkan maka t hit > t « 1 % yaitu =

4

s b

i

3 F 2,42
Dengan demikian Ho ditolak dan H a« diterima.

Ini berarti antar 2 (dua) variabel pelaksanaan
pendidikan agama Islam dengan variabel amaliah keagamaan
siswa sehari-hari mempunyai pengaruh positip yang kuat
pada tingkat signitikan 1 % atau dengan kata lain, antara
variabel X dan Y mempunyai hubungan pengaruh yang signit-
ikan. Yaitu semakin baik pelaksanaan pendidikan agama
Islam di SMA Negeri I Palangkaraya, maka pelaksanaan
amaliah keagamaan siswa sehari-hari cenderung baik .

Dari perhitungan nilai angka koefisien korelasi,
sebagaimana yang telah diuraikan di muka, maka dalam hal
ini secara keseluruhan dapat dianalisa sebagai berikut :
a. Bentuk hubungan pengaruh antara variabel pelaksanaan
pendidikan agama Islam, dengan amaliah keagamaan
siswa, telah diketahui dengan nilai r = 0,87, maka
dapat dinyatakan bahwa 2 (dua) variabel tersebut
mempunyai hubungan (pengaruh) yang cukup kuat dan

berarti.



p g |

b. Mengenai wji tingkat signitikan nilai r, ternyata

dapat diketahui perbandingannya yaitu: t hit > t «a
(n=2). Ini berarti antara 2 (dua) variabel pelaksanaan
pendidikan agama Islam, dengan tingkah amaliah keaga-
maan siswa ada hubungan pengaruh yang kuat pada sig-

nifikan 1 %.



A-

BAB VI
PENUTUP

Kesvimpulan

Dari hasil analisa dah pembahasan sebagaimana yang

telah disajikan pada bab terdahulu, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut

Te

4y

lerdapat pengaruh (hubungan) yang cukup kuat antara
pelaksanaan pendidikan agama islam terhadap amaliah
keagamaan sehari-hari, dimana nilai r=0,95.

Pengaruh pendidikan agama islam terhadap amaliah ke-
agamaan siswa di SMA Negeri 1 Palangkaraya cukup baik
maka dapat diartikan bahwa pendidikan agama- islam ber-
pengaruh positif terhadap amaliah keagamaan siswa se-
hari-hari,

Dari hasil tingkat signitikan, ternyata antara 2 (dua)
variabel pelaksanaan pendidikan agama islam dengan ama-
liah keagamaan siswa SMA MNegeri 1 Palangkataya, terda-
pat hubungan signifikan sangat kuat pada tingkat 1 %
yaitu t hit > t a (n-2).

Amaliah keagamaan Siswa SMA Negeri I Palangkaraya ter-
golong cukup baik, hal ini didasari dari inter pretasi

data dan pengujianan=zlisa melalui rumus koefisien ko -

relasi.

72
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Saran - saran

Maka perlu penambahan buku - buku agama khusumnya yang
berkenamn dengan agama islam dari semua pisnak yang ter-
kailt dalam rangka kemantapan dan peningkatan wawasan
siswa dibidang keagamaan,

Dalam mewujutkan amaliah keagamaam siswa di SMA Negeri

I Palangkaraya hendaknya para guru, orang tua siswa
dan aparat pemerintau agar dapat lebuh meningkatkan ker-
Jasama yang lebiberat, lebih mantap dan berkesénambungan.,
Hendaknya perlu penangannankhusus bagi siswa yang belum
bisa baca tulis Al Qur'an (Prifat),

Juga dalam kaitahya ibadah hendaknya perlu diadakan pe-

raktek sembahyang sendiri-sendiri,
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah

Sejarah berdirinya 8MA Neqgeri I Palangkaraya.

Letak dan batas—batas SMA Negeri I Falangkaraya.
Kezadaan lingkungan 8MA Negeri I Palangkaraya.
Keadaan Buru dan siswa SMA Negeri I Falangkaraya.
Keadaan sarana dan Fasilitas SMA Negeri I Palangka-
raya.

Tingkah-laku siswa SMA Negeri I Palangkaraya.

Wawancara dengan Buru Pendidikan Agama Islam

1.
2-

3.
3.
5.
b.

7'
8.
q.

FPersiapan mengajar pendidikan agama Islam.
Pelaksanaan administrasi pengajaran pendidikan
agama Islam.

Kaeaktifan dalam mengajar.

Ferlaengkapan alat mengajar pendidikan agama Islam.
Pelakganaan ibadah shalat di lingkungan sekolah.
Perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran agama
Islam.

metode mengajar yang digunakan.

Hubungan terhadap siswa dan guru umum lainnya .
Amaliah kﬁagamaan siswa sehari-hari yang meliputi

ibadah shalat, puasa dan baca AL Qur’ an.

Wawancara dengan Siswa

1-

2.

-
-

Kiztaatan beribadah, baik secara umum maupun secara
khusus selama berada di lingkungan seholah.

Akhlak tingkah laku siswa di lingkungan sekolah.
Sikap terhadap guru dan teman sebaya di sekolah.



FUISIONER UNTUK SISWA SMA NEGERI 1 PALANGEARAYA

Petunjul : Ands dJdimahon mengisi pertany ian—pertanyasn
barikut dengan jelas pada tempa! yang telah
sepiskan, steu memilih Jawahba vanyg lersedia
denqan cara memberi tands s;?ang pada huruf di
muitka sawaban yvang anda angg:s ;
Apak h pendidikan terakhir anda ........... e R s e

1.

Baga mana status tempat tinggal anda

4. Liub orang tua kandung

Be Tlutl Leluarga

c. Thut orang lain

Barapa ijumlah keluarga di rumah andas

a4, = (dua orang

h. & ftiga) orang

. 4 (empat) orang lebih

Pagaimana pelaksanaan ibaddah dalam runba tangga anda
a. Serlalu melaksanakan ibadah dengan telun

be kKadang-kadang melaksanakan

c. Tidalk pernah melaksanak an

Berapa guiu agama Islam yang mengajsr @ sekolah Anda
ini

a. Satu orang guru agama Isiam
b. Dua vrang guru agama [slam

C. 3 (tiga) orang agama [slam
Bagsimana kealtifaan dan kete o
dal am wsngajar s 9

a, Belalu aktif dan teratur

b. Kurang akti? dan teratur

c. Toidak aktif dan tidak teratur _

Selama anda mengikuti pelajaran agama T:lam, bagaima-
na sikap perhatian anda

a. Selalu tenang dan memperhatikan

. Fadang-hkadang saja tenang dan memper bhatikan

L. Tidak tenang dan tidak memperhatikan

Apakah disekolah anda terdapat sarana _hbadah

a. Ada dan memadai



10.

11.

12'

14.

b. Ada dan kurang memadai

c. Tidak ada )

Jika di sekolah anda terdapat sarana dan fasilitas

ibadah pakah anda pernah menggunakannya

a. Pernah dan sering

b. Fadang-kadang saja

c. Tidak pernah

Apakah anda mengerjakan shalat wajib

a. Selalu mengerjakan

b. Kadang-kadang mengerjakan

t. Tidak pernah mengerjakan

Apakah anda mengerjakan shalat sunat

a. Selalu mengerjakan 7 kali ke atas dalam 1 bulan

b. Fadang-kadang mengerijakan kurang 7 tali dalam 1
bulan .

¢« Tidak pernah mengerjakan

Dalam melaksanakan ibadah shalat berjamaah berapa

kali anda kerjakan

a. Selalu mengerjakan shalat berjamaah 7 kali ke atas
dalam 1 Minggu

b. Kadang-kadang mengerjakan shalat bérjamaah 1 kali
dalam 1 Minggu

c. Tidak pernah mengerjakan shalat dengan berjamaah

Apakah anda mengerjiakan ibadah puasa

&. Selalu dikerjakan sebulan penuh (Kecuali yang
berhalangan)

b. Belum lengkap dalam satu bulan

. Tidak pernah mengerjakan ibadah puasa Ramadhan

Apakah anda mengerjakan ibadah puasa sunat

a. Sering melaksanakan ibadah puasa sunat 10 kali
lebih dalam 1 tahun

b. Kadang-kadang saja melakukan ibadah sunat kurang
10 kali dalam 1 tahun

C. Tidak pernah melaksanakan ibadah puasa sunat



15.

1&.

17.

18.

192.

Bagaiman tingkat kemampuan anda dalam membaca Al

Qur’ an

a. Mampu membaca Al Qur’an dengan baik dan lancar

b. Mampu membaca Al Qur’an tetapi belum lancar

. tidak mampu membaca Al Qur’an

Jika anda mamapu membaca Al Qur’an berapa kali anda

baca dalam 1 bulan

a. Sering membaca Al Qur’'an 7 kali dalam 1 bulan

b. Kadang-kadang membaca Al Qur’an kurang 1 kali
dalam 1 bulan

€. Tidak pernah sama sekali membaca Al Our’ an

Bagaimana latar belakang anda mengerjakan shalat

a. Melaksanakan dengan ikhlas karena ridha Allah

b. Karena dipaksa orang tua/guru

. Karena ria’

Bagaimana latar belakang anda mengerjakan puasa

a. Karena mencari ridha Allah

b. Karena dipaksa orang tua/guru

c. Karena ria’

Bagaimana latar belakang anda membaca Al Qur’an

4. Karena mencari ridha Allah

b. Karena dipaksa orang tua/qguru

c. Karena ria’

e T p———



Eal

Palongizn ey, 2 noperber 1993
Fepade. 1
- Tthe Dopel: Delzm Fuixdtes e
Mych 137 Antopord
Sotosde e

jopelam®oladion e VDe
Dengan hasnnt o

Soden ronge soaandd greeet wita: ougperolal gular
Saxdere &don L2m Twrbdyoh pode gudtes Torddyoh Iaw

‘ntopoed "almngn Tayey dmgen 4 8

Fana ¢ INDANUTSEEN

1 aIndutz + 8595003034 ¢~ i
Juzuson * Tma Taobdyeh

Tolum adend ¢ §92/1993

*ﬂ*““ *

fo PERANAN PIUIIIIEAN 0K TS50 TENIADAP TIKKA LAKY SIDe
A SNA FOGERT I PALANURA RATAe

2¢ PIIOAINT PINIIIRMAN AC/MA ISLAY TEMMADAP TIUORAR LAKD 0I8
WA GRA WIGAT I PALANGE. W¥Ae

Tediden pemwhonnn ind dpsanpodicon, ates patonon danwepor
parvetujurn Dopelc eobalwrmya loond won in tordne lmadhe

Pemohon



lenpheen ¢ 5
IEPANTRUN A0M RI

M-W

Baor [freo9f/fii093 ralangeoregng 19 Jud 1993
Lap " - EBPADA
Ythe 03de 1IN ANUTAREIN
o VIX
& = DU R

‘oncdamtolelionm e De

“ptoleh madeos, meewlesh dwn nempestisbongeon  Juddl
Ciwdped yeg saalion ajéan Wwngeds 15 Jud 1993, aslime
ket Armet morotnfud Sadal dincdout sobeged berdiut ¢
"SI DENDIOITAN Qs INLAN TERRAMP TINGEAR LAKD SISHA
oA MERT I PALANGEA RATA".

Lelengubye koad sons\jiy/aestoion pedisting Sty
od sendecre adalsl o
1o lopok Jone donijudl, e
2e lopol: mpe’bde Nohuen "mrilfe

It dtn icemi peredlaien sopads sl eagws lunedd

ot Tden penge peryusunsn proposcl pancldtian/isdped
e pdllanjusve Gajian kadadl ko lealdten coteleh mendo-

pat persetafen derd pasbinddng untu: ddsenonsaione

‘essclan;
PEEADR
TN TR

1o Clrdlatendgodly e W
2o CdroiDlelnhnon Gesbe -



DEPARTEMEN AGAMA

ﬁ INSTITUT AGAMA ISLANM NEGERI]
: PANTASARIY
FAKULTAS TARBIYAH PALANGKARAYA . %
NiaeaEi . Komplek Islamic Centre Jin.G.Obos Telp. 22105

2. Jin. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 2 Telp. 21438 @ 2 2ngkaraya
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I KALIMANTAN TENGAH

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

JALAN : A.LS, NASUTION NOMOR TELP, 21177-21792 PALANGKA RAYA u

SURAT = KSTERANGAN
Nomor 3 Q70 517‘ 7 Ssugals

Berdaserken puret dari Dekan Fakultas Tarbiyeh IAIN Antasari Pg
a langka Reya Komor 576/ IN/5/FT-A/E1R/PP.00.9/93 tenggal 28 Agustus =
' 4993, Perihel : Izin Penelitien. . :

Dengan ind di*oeritahui:an ba_‘:'.'.-m:‘ ]

-3 a m a ¢ Iksenutekwin

- N I M i 8815003834

-4dlematw ¢ Palengkae Raya

Bermaksud mengedekxen Riset/Penellitien,

-~Judul 3 "PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP
' TINGKAH LAKU SISWA SMAN 1 P, RAYA"
-Lokxasi t SKAN 1 Palangka Raya Kodya P. Raya.

-W a k t u s Dari tgl. 1 September s/d 31 Oktober 1993.

DENGAN KETENTUAN 3

1. Sebelum mengadakan.Riaat/Penelitian divejibkan untuk melaporkan
kepada Walikotamadya KDH Tk I Palangka Raya Up. Kepala Kantor So=-
sisl Politik, dengan menunjukk_&gn surat Keterangan ini.

2. Untuk mendapat bahan/data/informasi yeng diperluken hendaknye meng

hubun%i para rimpinan Instansl Pemerintah dan Tokoh masyarakat se
tempat.

3, Dalam rangka mengadaken Riset/Penelitian supaya mentaati Peraturan
maupun Keterituan yang berlaku serta selalu memelihara Ketexrtilbun do
Keemanan lingirungan setempat, ;

4 lMenyampaiken hasil Riset/Penelitien 1 (satu) Exemplar kepada Kepaln
Direktorat Sosial Politik Propinsi Kelimantan Lengah.

. Demilcian Surat Keterengan ini dibverikat untuk dapat dipergunskan
sebagaimana mestinye.-

Palangka Raya, 1 September 199 3

KEPALA DIREXTORAT SOSIAL POLITIK
PROPZHSEK ALIUANTAN TENGAH

TENBUSAN 3

1, Gubernur KDH Tk I Kal, Tengah
di Palangka Raya gebagal laporan.

2, Welikotemadya KDH Tk II P.Raya di= 1\

Palangka Raya. _ . ki
‘3, KAKANWIL Departemen Pendidikan den Kebuda
yaan Tk I Kalteng di Palangka Reaya.

4., Dekan Fakultas Tarbiyeh IAIN antesari
Palancgka Raya.



RN DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
T ) KANTOR WILAYAH PROPINSI KALIMMANTAN TENGAH

u Alamat . Jalan Mayjen D.1. Panjaitan Palangks Raya 73112
Telepon : 21664, 21152 dan 21295 %

Nomor : Z09%7125.A13/1/1993 2 September 1993
Lampiran : -

Hiail izin observasi/penelitian

Kepada
Tth : Dekan Fakultas Tarbiyah
//T IAIN Antasari
di Palangka Raya

Menunjuk surat Saudara nomor : 621/IN/5/FT~A/PLR/FP«00.9/93

tanggal 3 September 1593, nomoxr : 622/IN/5/FT~t/PLR/PF 00,9/

93 tanggal 3 September 19%5, nomor : 623/1,/5/%T~A/PLR/PPC0.9
113 hal mohon izin observaci,/penelie

/92 tanggal 3 Septenber
tian yang dilakukar oleh
Noe. : Nama / NIM : Jurusan : Lekasi peneiibian
. ——— —— i ———— B o e e . e e i
1, Iksanutakwin : Pend.Agama Islan @ IM& Mageri 1
881500383L Faianpkz daya
2, Masripani 2 - 3iz ~ ;s "Weoert 3
2715003870 Melangia Revn
e Ma tnuyxd : - 308 - ¢ SMFP Negari .
. 8815003818 Berens lengkeld
| v PN, SO R . R
s 5 el ]

pada prinsipnya dapav Fami setujuls

Pelaksanaannya diatur dengan Kepala Sekolah 7aug bersangkuian
agar tidak mengganggu kegiatan belajar nengajar di Sekelan.
Apabila telah selesai mengadakan penelitlan agar membuat la-
poran tertulis beserta wasilnya kepada Kepala Kantor Wilayah
Depdikbud Propinsi Kalimantan Tengah dengan tembusan Kepala
Sekolah yang bersangkutanle

Surat izin observasi/penelitian ini berlaku sajak tanggal die
keluarkan dan berakhir sampai dengan tanggel 1C O

Demikian untuk dimaklumi, atas perhiatian dincapral
kasihe ; T

TEMBISAN ITh ¢ ; Riw ]
LeKepala Rantor Depaaktad - WeFy N Rh4h 35
Kotanedya Palangka Rayie



7L.

'ﬂww%i DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT ATAS NEGERI 1 PALANGKA RAYA

jalan A.l.S. Nasution Telepon Nomor : 21886

SURAT - XETERANGAN

Ll T ———— A ettt Rl

Nomor. 782/125.60/SMA.001/0.199%.
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 1 Palangka Raya,
dengan ini memberikan Surat Keterangan kepada

1, N a m a TKSANU TAKWIN

2, Program Studi

3, Nomor Induk Mahasiswa : 8815003834
. FPakultas ¢ Tarbiyah TAIN Antasari Palangka
Raya .

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian ulang dari
tanggal 27 Desember 1993 s/d 30 Januari 199% di SMA Negeri 1
Palangka Raya , adapun judul penelitian yang bersangkutan adalah
gebagail berikut

" PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP AMALTAH KEAGAMAAN DI-
SMA NEGERI 1 PALANGKA RAYA . "

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan
seperlunya .-

Palangka Raya , 3@ Januari 199% .

‘\f,\mlt AN 7

A
h:,f*- SrAM g &y alangka Raya ,
= : % /

Lf (Stf-f.ﬂl,".ri MINENGAH | 11

Eri UrlU7] TINGKAT | ¢
u Aﬂl‘l‘LS -q‘[T

-\ PALANGKA RAYA '
%29\ 1]Y/130 122 511 .-
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Temp e Tengpnl Lehir
Jande Keladn
Aoeat csed

“eserjoon

Oreng tun
1« Aguh
2¢ T

8 DSANUTARNIR

¢ Koddird, 15 At 1967

¢ Lakd - laid

¢ Tke Volomito, Due Dalary Kece Purwonerd
Kabe Kofixd Jowm Timw

1 Jine Dre Vokidin culisdawodo, N0 ¢ 9 Pelangn
nagag Prope Lalimenten Tengnh

t §+ 200 Delary Kooe Pupwoossd, Kabe Koldxd the1502
2 WG Puvwoessd, Kabe Kodixd  tolum 1985
3¢ Madwessh Aldysh Negerd ( 1UN ) Puzwoesrd,

Habe Zodird, talam 1980

¢t Kopelo T « 19 Algo'en Nenbed Fa'srif Undt 034
Palengdon Dayne ’ .

'

t Mo Achmad Abeddi
tHariinti

Tordlden apeicdiun vites il dhunt dangen scoungadeyn

Pelenge Ragymy 20 Desewder 03



